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ABSTRAK 

Nama  : NURUL FITRI AULIA 

NIM  : 19 202 00049 

Program Studi  : Tadris/Pendidikan Matematika 

Judul  : Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas  

  VIII Ditinjau Dari Model Pembelajaran Learning Cycle  

  7E Pada Materi Kubus dan Balok di SMP Negeri 1  

  Padangsidimpuan 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta di lapangan yang menunjukkan 

masih rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa di sekolah. Sebagian peserta 

didik kesulitan mengembangkan kemampuan bernalarnya karena sebagian beranggapan 

bahwa matematika sulit dan membosankan. Hal-hal yang dianggap mampu memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis siswa perlu diaplikasikan. Diantaranya adalah model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model Learning Cycle 7E. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari 

model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi Kubus dan Balok di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Padangsidimpuan, dan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi 

kendala pada proses pembelajaran Learning Cycle 7E dalam menganalisis kemampuan 

penalaran matematis siswa pada materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan tes dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 

dengan mengolah dan menarik kesimpulan dari data-data yang dikumpul dan diuji dengan 

teknik penjamin keabsahan data yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamat, 

dan triangulasi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis 

siswa pada indikator mengidentifikasi dan mengajukan dugaan matematika, subjek tinggi 

mampu melakukannya dengan benar, subjek sedang dan rendah mampu melakukannya 

namun mengalami beberapa kekeliruan. Kemampuan penalaran matematis siswa pada 

indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, subjek tinggi dan 

sedang mampu melakukanny dengan benar, meski ada sedikit kekeliruan, sedangkan 

subjek rendah kurang mampu melakukannya. Kemampuan penalaran matematis siswa 

pada indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah, subjek tinggi 

tidak mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan, sedangkan subjek sedang dan 

rendah, kurang mampu melakukannya karena hanya berfokus pada penyelesaian jawaban. 

Kemampuan penalaran matematis siswa pada indikator memeriksa keshahihan argumen, 

subjek tinggi mampu melakukannya dengan benar. Untuk subjek sedang dan tinggi masih 

mengalami kekeliruan dalam melakukannya. Faktor yang menjadi kendala dalam proses 

menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E antara lain : Tingkat Pemahaman dan Keterampilan Peserta Didik; 

Motivasi dan Minat Siswa; Kecemasan dan Rasa Percaya Diri; Waktu.  

 

Kata Kunci : Kemampuan Penalaran; Model Pembelajaran Learning Cycle 7E; 

 Kubus dan Balok. 
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ABSTRACT 

Name : NURUL FITRI AULIA 

Reg. Number : 19 202 00049 

Study Program : Tadris/Mathematics Education 

Title : Analysis of the Mathematical Reasoning Ability of Class   

VIII Students in View from the Learning Cycle 7E 

Learning Model on Cubes and Blocks at SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan 

 

This research is motivated by facts in the field which show that students' 

mathematical reasoning abilities in schools are still low. Some students have 

difficulty developing their reasoning skills because some think that mathematics is 

difficult and boring. Things that are considered capable of facilitating students' 

mathematical reasoning abilities need to be applied. Among them is the learning 

model used, namely the Learning Cycle 7E model. The purpose of this research is 

to describe students' mathematical reasoning abilities in terms of the Learning 

Cycle 7E learning model on Cubes and Blocks material in class VIII SMP Negeri 

1 Padangsidimpuan, and to describe the factors that become obstacles in the 

Learning Cycle 7E learning process in analyzing mathematical reasoning abilities 

students on Cubes and Blocks material in Class VIII of SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan. This type of research is qualitative research using a descriptive 

approach. The data collection technique used was tests and interviews. The data 

analysis used is qualitative analysis by processing and drawing conclusions from 

the data collected and tested using techniques to guarantee the validity of the data, 

namely extended participation, observer persistence and triangulation. The data 

sources for this research are primary data sources and secondary data sources. The 

results of this research show that students' mathematical reasoning abilities on the 

indicators of identifying and proposing mathematical conjectures, high subjects 

were able to do it correctly, medium and low subjects were able to do it but 

experienced several errors. Students' mathematical reasoning ability is an 

indicator of applying mathematical processes in solving problems, high and 

medium subjects are able to do it correctly, even though there are a few mistakes, 

while low subjects are less able to do it. Students' mathematical reasoning abilities 

on the indicator of drawing conclusions from proof of problem solving, high 

subjects do not experience difficulty in drawing conclusions, while medium and 

low subjects are less able to do so because they only focus on solving answers. 

Students' mathematical reasoning ability is an indicator of checking the validity of 

arguments, high subjects are able to do it correctly. Medium and high subjects still 

experience errors in doing so. Factors that become obstacles in the process of 

analyzing students' mathematical reasoning abilities using the Learning Cycle 7E 

learning model include: Level of Understanding and Skills of Students; Student 

Motivation and Interest; Anxiety and Confidence; Time. 

 

Keywords: Reasoning Ability; 7E Learning Cycle Learning Model; Cubes and 

Blocks. 
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 مهخص

 أونَا فترً وورول:   الاسم

  ٩١۲٠۲٠٠٠٢١:  رقم القيد

 انترتَح وتذرٍة انمعهمَه / تعهَم انرٍاضَاخ :  انكهَح/انقسم

 نذورج انتعهم  ومورج ضوء فٌ انثامه انصف طلاب نذى انرٍاضٌ انتفكَر قذرج تحهَم :  انموضوع

 تاداوجسَذٍمثوان واحذ انثاووٍح انمذارس فٌ وانكتم انمكعثاخ عهي أ ٧ انتعهم

 

ذٌ ذحفٞز ٕزا اىثحث ت٘خ٘د حقائق ٍٞذاّٞح ذشٞش إىٚ ضعف قذسج ذفنٞش اىطلاب فٜ اىشٝاضٞاخ فٜ اىَذسصح. 

 ٝ٘اخٔ تعض اىطلاب صع٘تح فٜ ذط٘ٝش قذساذٌٖ اىعقيٞح لأٌّٖ ٝشُٗ اىشٝاضٞاخ صعثح ٍَٗيح. ٝدة ذطثٞق

أٍ٘س ذعرثش قادسج عيٚ ذضٖٞو قذسج ذفنٞش اىطلاب فٜ اىشٝاضٞاخ. ٍِ تِٞ ٕزٓ الأٍ٘س ٕ٘ َّ٘رج اىرعيٌ 

. ٕذف ٕزا اىثحث ٕ٘ ٗصف قذسج ذفنٞش اىطلاب فٜ اىشٝاضٞاخ  أ ٧اىَضرخذً ٕٗ٘ َّ٘رج اىرعيٌ اىذٗسٛ 

تَذسصح ثاّ٘ٝح  فٜ ٍ٘ض٘ع اىَنعة ٗاىَضرطٞو فٜ اىصف اىثاٍِ أ ٧تْاءً عيٚ َّ٘رج اىرعيٌ اىذٗسٛ 

أثْاء  أ ٧تاداّدضٞذَٝث٘اُ.ٗ ىر٘صٞف اىع٘اٍو اىرٜ ذعرثش ع٘ائق فٜ عَيٞح اىرعيٌ اىذٗسٛ  ٗاحذحنٍ٘ٞح 

ذحيٞو قذساخ اصرذلاه اىطلاب فٜ ٍ٘ض٘ع اىَنعة ٗاىَضرطٞو فٜ اىصف اىثاٍِ فٜ ٍذسصح إعذادٝح 

اىْٖح اى٘صفٜ. اىطشٝقح اىَضرخذٍح تاداّدضٞذَٝث٘اُ. ٕزا اىثحث ٕ٘ تحث ذأسٝخٜ تاصرخذاً  ٗاحذحنٍ٘ٞح 

ىدَع اىثٞاّاخ ٕٜ تاصرخذاً الاخرثاساخ ٗاىَقاتلاخ. اىرحيٞو اىزٛ ذٌ اصرخذأٍ ىيثٞاّاخ ٕ٘ اىرحيٞو اى٘صفٜ 

تاصرخذاً ٍعاىدح ٗاصرخلاص الاصرْراخاخ ٍِ اىثٞاّاخ اىرٜ ذٌ خَعٖا ٗاخرثاسٕا تاصرخذاً ذقْٞاخ ذأمٞذ 

سمح ٗصثش اىَشاقة ٗاىرثيٞث. ٍصادس تٞاّاخ ٕزا اىثحث ٕٜ ٍصادس تٞاّاخ صحح اىثٞاّاخ ٍثو ذأمٞذ اىَشا

أٗىٞح ٍٗصادس تٞاّاخ ثاّ٘ٝح.ّرائح ٕزا اىثحث ذشٞش إىٚ أُ قذسج ذفنٞش اىطلاب فٜ اىشٝاضٞاخ فٜ ٍؤشش 

ذحذٝذ ٗذقذٌٝ افرشاضاخ سٝاضٞح، َٝنِ ىيَ٘ض٘ع اىعاىٜ أُ ٝفعو رىل تشنو صحٞح، َٗٝنِ ىيَ٘ض٘ع 

اىَْخفض أُ ٝفعي٘ا رىل ٗىنِ ٍع تعض الأخطاء. قذسج ذفنٞش اىطلاب فٜ اىشٝاضٞاخ فٜ ٍؤشش اىَر٘صط ٗ

ذطثٞق عَيٞح اىشٝاضٞاخ فٜ حو اىَشنلاخ، َٝنِ ىيَ٘ض٘ع اىعاىٜ ٗاىَر٘صط أُ ٝفعي٘ا رىل تشنو صحٞح، 

ً تزىل عيٚ اىشغٌ ٍِ ٗخ٘د تعض الأخطاء، تَْٞا ٝعاّٜ اىَ٘ض٘ع اىَْخفض ٍِ عذً اىقذسج عيٚ اىقٞا

تشنو مافٍ. قذسج ذفنٞش اىطلاب فٜ اىشٝاضٞاخ فٜ ٍؤشش اصرخلاص الاصرْراخاخ ٍِ حو اىَشنلاخ، َٝنِ 

ىيَ٘ض٘ع اىعاىٜ أُ ٝضرْرح تضٖ٘ىح، تَْٞا ٝعاّٜ اىَ٘ض٘ع اىَر٘صط ٗاىَْخفض ٍِ عذً اىقذسج عيٚ اىقٞاً 

نٞش اىشٝاضٜ فٜ ٍؤشش اىرحقق ٍِ تزىل تضثة اىرشمٞز فقط عيٚ حو الإخاتح.قذسج طلاب اىَذاسس عيٚ اىرف

صحح اىحدح، اىطلاب رٗٗ اىَضر٘ٙ اىعاىٜ قادسُٗ عيٚ اىقٞاً تزىل تشنو صحٞح. أٍا اىطلاب رٗٗ 

اىَضر٘ٙ اىَر٘صط ٗاىعاىٜ فلا ٝزاىُ٘ ٝعاُّ٘ ٍِ الاسذثاك فٜ اىقٞاً تزىل. اىع٘اٍو اىرٜ ذعرثش عقثح فٜ 

ذشَو:   أ ٧ىشٝاضٜ تاصرخذاً َّ٘رج اىرعيٌ اىذٗسج اىضاتعح عَيٞح ذحيٞو قذسج طلاب اىَذاسس عيٚ اىرفنٞش ا

  ٍضر٘ٙ فٌٖ ٍٖٗاساخ اىطلاب؛ دافعٞح ٗإرَاً اىطلاب؛ اىقيق ٗثقح اىْفش؛ اى٘قد.

 ؛ اىَنعة ٗاىَضرطٞو. أ ٧: قذسج اىرفنٞش؛ َّ٘رج اىرعيٌ اىذٗسج اىضاتعح كهماخ مفتاحَح
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi 

tantangan dan peluang di era perkembangan Industri, Sains dan Teknologi saat 

ini. Karena pendidikan merupakan proses untuk menyesuaikan peserta didik 

supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dalam lingkungannya dan 

dapat berfungsi dalam kehidupan masyarakat dan pembangunan negara.
1
 

Pendidikan yang baik akan membantu meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM), mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dalam dunia kerja 

yang sangat kompetitif, meningkatkan inovasi dan kreativitas, serta membentuk 

masyarakat lebih maju dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi. Dan 

matematika memiliki peran mendasar dalam dunia pendidikan. Pendidikan 

matematika memberikan kontribusi besar dalam pengembangan kurikulum dan 

metode pembelajaran, termasuk di Indonesia. Matematika adalah ilmu yang 

digunakan dalam bidang ilmu laindan berbagai teknologi lainnya, sehingga 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari disekolah.
2
 

Matematika juga sering digunakan sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi 

kemajuan siswa dalam pembelajaran.  

Selama beberapa dekade terakhir, pendidikan matematika semakin 

menjadi pusat perhatian, terutama karena pentingnya matematika dalam 

                                                             
 

1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). hlm. 79. 
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.Nelvita Melda Lubis, Diyah Hoiriyah, and Lelya Hilda, ―Ethnomathematics Study on 

the Activities of Tenun Sipirok Making and Its Implementation in Learning Mathematics,‖ 

Logaritma : Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains. Vol 11, No. 01 (2023): 63–76. 
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menghadapi tantangan global, seperti kemajuan teknologi dan persaingan 

ekonomi yang semakin ketat. Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat 

penting dalam mempersiapkan generasi muda Indonesia untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Pendidikan matematika dapat memperkuat kemampuan 

akademik peserta didik di berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan, teknologi 

dan bisnis, agar nanti di masa depan dapat meningkatkan daya saing bangsa di 

kancah global.
3
 

Namun pendidikan matematika di Indonesia masih mengalami beberapa 

tantangan dan permasalahan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 

kurangnya minat belajar matematika siswa karena menganggap matematika 

adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal tersebut mengakibatkan 

rendahnya tingkat kemampuan matematika peserta didik.  Tantangan lainnya 

adalah kurangnya keterampilan Guru Matematika dalam mengajar dan 

memfasilitasi proses belajar siswa karena terkendala dalam penguasaan teknologi 

dalam pembelajaran matematika. Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah 

Indonesia dan berbagai lembaga pendidikan dan masyarakat bekerja sama untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Beberapa upaya yang dapat 

dilakukan adalah pelatihan guru matematika, melaksanakan kegiatan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa seperti olimpiade, lomba cerdas cermat, dan 

seminar-seminar mengenai matematika. Selain itu upaya yang dilakukan adalah 

pengembangan kurikulum matematika dan pemberian metode pengajaran yang 

lebih relevan dan efektif, serta penyediaan sumber daya yang lebih baik. 

                                                             
 

3
.Jonathan Simanjuntak et al., ―Perkembangan Matematika Dan Pendidikan Matematika 

Di Indonesia Berdasarkan Filosofi‖. Vol. 02, No. 02, (2021). hlm. 32–39. 
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Dalam belajar matematika, peserta didik tidak hanya mempelajari teori 

atau rumus-rumus matematika, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

matematika mereka. Kemampuan matematika terdiri dari beberapa bagian atau 

aspek, antara lain :  

1. Pemahaman Konsep Matematika, yaitu kemampuan dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep matematika. Kemampuan ini meliputi kemempuan 

dalam memahami defenisi, mengenali sifat-sifat, menghubungkan konsep-

konsep matematika dan mengekstrak informasi yang terkandung dalam suatu 

konsep. 

2. Pemecahan Masalah Matematika, yaitu kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Kemampuan ini meliputi kemempuan 

mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi pemecahan masalah dan 

mengevaluasi solusi yang diperoleh. 

3. Koneksi Matematika, mengutip dari Jurnal Karya Pendidikan Matematika, 

Brodie menyatakan kemampuan penalaran dapat melatih siswa dalam 

merepresentasikan masalah matematika, menggambarkan keterkaitan 

antarkonsep atau masalah yang diberikan.
4
 

4. Komunikasi Matematika, yaitu kemampuan dalam memahami dan 

menggunakan bahasa matematika dengan benar. Kemampuan ini meliputi 

                                                             
 

4
.Farman Farman and Yusryanto Yusryanto, ―Pengembangan Desain Pembelajaran 

Berbasis Problem Posing Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Konsep Lingkaran 

Pada Siswa Smp Kelas Viii,‖ Jurnal Karya Pendidikan Matematika. Vol 5, No. 2 (2018): 20.. hlm. 

20-27. 
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kemampuan dalam memahami dan mengkomunikasikan simbol-simbol 

matematika uuntuk memperjelas keadaan atau masalah.
5
 

5. Penalaran Matematika, yaitu kemampuan dalam menggunakan logika untuk 

memahami konsep matematika dan menyelesaikan masalah matematika. 

Kemampuan ini meliputi kemampuan dalam mengidentifikasi pola dan 

hubungan, membuat generalisasi, membuat argumen dan mengambil 

kesimpulan.
6
 

Kemampuan penalaran matematis sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan matematika lainnya.
7
 Kemampuan penalaran matematis dapat 

meningkatkan kemampuan matematika yang lainnya. Seperti kemampuan 

penalaran matematis dapat membantu peserta didik memahami konsep 

matematika dengan baik, peserta didik dapat mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi dunia nyata. Kemampuan penalaran matematis dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, karena ketika peserta didik melakukan penalaran 

dibutuhkan kemampuan berpikir kritis yang baik. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang baik cenderung lebih mudah untuk 

mengkomunikasikan konsep matematika. Kemampuan penalaran matematis juga 

dapat mengembangkan strategi dan teknik pemecahan masalah matematika 

dengan baik 

                                                             
 

5
.Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen Belajar 

Konsep Dan Aplikasi (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2016). hlm. 11. 

 
6
 Jarnawi Afgani Dahlan, Pemecahan Masalah Dan Penalaran Matematika (Yogyakarta: 

Andi, 2017). hlm. 89. 

 
7
 Caren Frosch and Victoria Simms, ―Understanding the Role of Reasoning Ability in 

Mathematical Achievement,‖ EuroAsianPacific Joint Conference on Cognitive Science, No. 2015 

(2015), hlm. 633–638.  
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Dalam proses pembelajaran, peserta didik diharuskan memiliki 

kemampuan berpikir dan bernalar untuk memahami materi yang diajarkan.
8
 

Penetapan kemampuan penalaran sebagai tujuan dan visi pembelajaran 

matematika adalah bukti bahwa kemampuan penalaran sangat penting untuk 

dimiliki peserta didik, dan pada dasarnya peserta didik dituntut berusaha sendiri 

untuk memecahkan masalah dan dapat mengembangkan cara berpikirnya dalam 

menyelesaikan suatu masalah.
9
 Untuk memperbaiki kondisi pendidikan 

matematika dan meningkatkan pencapaian tujuan dan visi pembelajaran 

matematika di Indonesia, maka kemampuan penalaran matematis perlu 

dikembangkan. Guru harus membantu peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis mereka dengan memberikan kesempatan untuk 

berlatih, memecahkan masalah, berdiskusi, dan menerapkan konsep dan 

kemampuan matematika. Hal ini akan membantu peserta didik memliki 

kemampuan penalaran matematika dan kemampuan matematika lain yang lebih 

baik dan membantu peserta didik mandiri dalam kehidupan sehari-hari dan di 

masa depan. 

Secara garis besar penalaran matematika dikelompokkan menjadi dua jenis 

yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif didefenisikan 

sebagai penarikan kesimpulan berdasarkan pengamatan terhadap data terbatas, 

nilai kebenaran kesimpulan dalam penalaran induktif tidak mutlak tetapi bersifat 

                                                             
 

8
.Almira Amir and Nora Nora, ―Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pendekatan Realistic Mathematics Education Di SMP Negeri 5 Padangsidimpan,‖ Logaritma : 

Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains. Vol 9, No. 01 (2021): 15–32. 

 
9
 Christin Elisabet Sihombing, Roslian Lubis, and Nunik Ardiana, Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Selama Pandemi Covid-19 Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa, Jurnal 

MathEdu (Mathematic Education Journal), Vol. 4, 2021. hlm. 285-295. 
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probabilistik.
10

 Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 

aturan yang disepakati, dan nilai kebenaran dalam penalaran deduktif bersifat 

mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama.
11

 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam pembelajaran matematika dan dua hal tersebut saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan, karena materi matematika dipahami melalui penalaran dan 

penalaran dapat dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika.
12

 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kegiatan, proses atau aktivitas 

berpikir dimana peserta didik akan membuat suatu kesimpulan atau membuat 

suatu pernyataan baru dari beberapa pernyataan yang diketahui benar atau 

diasumsikan benar.
13

 Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan 

matematika yang dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir logis 

dan kritis peserta didik, memperluas pemahaman dan keterampilan matematika, 

menumbuhkan rasa percayaa diri dan meningkatkan daya analisis dan membantu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan dengan guru matematika kelas VIII, sebagian peserta didik 

menunjukkan minat yang baik terhadap pelajaran matematika, namun ada juga 

beberapa peserta didik yang menghadapi kesulitan dalam matematika karena 

                                                             
 

10
 Heris Hendriana and Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, ed. Nurul 

Falah Atif (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). hlm. 32-33. 

 
11

 Hendriana and Soemarmo. Penilaian Pembelajaran Matematika, ed. Nurul Falah Atif 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). hlm. 38. 
 

12
 Asmar Bani, ―Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Matematik 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Pembelajaran Penemuan Terbimbing, Sps Upi, 

Bandung,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Edisi Khusus,No. 2. 2011. hlm. 154–163. 

 
13

 Hariawan Estu Aziz, Nita Hidayah,―Analisis Kemampuan Penalaran Matematika Siswa 

SMP Pada Materi Aritmatika Sosial‖, Prosiding Seminar Nasional Maematika dan Pendidikan 

Matematika, 2019, hlm. 824 
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beranggapan bahwa matematika sulit dan membosankan. Kemampuan penalaran 

matematis peserta didik masih harus dikembangkan karena sebagian peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam menggeneralisasi konsep, dan perlu bimbingan 

lebih lanjut dalam pengaplikasian rumus. Peserta didik terkadang cenderung 

menjawab soal sesuai dengan pemikiran, dan kurang memahami masalah dalam 

soal. Hal ini disebabkan proses pembelajaran masih menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional, sehingga peserta didik kurang aktif 

berpartisipasi dan mudah merasa bosan dalam proses pengembangan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan 

penalaran peserta didik.
14

 

Sejalan dengan pentingnya kemampuan penalaran matematis peserta didik 

dalam belajar matematika, maka kemampuan penalaran matematis peserta didik 

perlu ditingkatkan. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

eksploratif dan pengenalan metode pembelajaran yang lebih inovatif agar 

memungkinkan siswa untuk berpikir secara kreatif dalam memecahkan masalah 

matematis. Salah satu upaya yang dapat diusahakan oleh guru sebagai solusi 

adalah memberikan model pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran learning cycle 7E.  

Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan pengembangan dari 

Learning Cycle 5E. Model pembelajaran ini berkembang dari 3 sintaks 

pembelajaran, kemudian menjadi 5 (5E) dan kemudian 7 (7E) sintaks. Model 

                                                             
 14

 Marlis Magdalena. Guru Matematika kelas VIII. Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023 

jam 10.15 WIB di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan. 
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pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menekankan pada proses pembelajaran yang terstruktur, dimana siswa diarahkan 

untuk mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan data, mengasosiasikan, 

mengkomunikasikan, menyimpulkan, dan merefleksikan. Implementasi 

pembelajaran Learning Cycle 7E, salah satunya adalah pengalaman awal atau 

pengetahuan awal masing masing peserta didik akan menjadi informasi baru 

untuk peserata didik lainnya. Selanjutnya pendidik mengarahkan peserta didiknya 

dalam menganalisi masalah sampai menarik kesimpulan yang telah dipelajari.
15

 

Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran 

berbasis konstruktivisme, dimana kegiatan pembelajarannya difokuskan pada 

kegiatan peserta didik, dimana kegiatan pembelajarannya sudah terorganisir dan 

bertahap. Pendekatan konstruktivisme merupakan pandangan pembelajaran yang 

membelajarkan peserta didik untuk mengkontruksi atau membangun 

pengetahuannya sendiri. Melalui model pembelajaran Learning Cycle 7E, peserta 

didik dapat mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki secara mandiri, mengasah 

kemampuan penalaran matematisnya dan dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik belajar membangun pengetahuan dari pengalaman 

eksplorasi mereka, terutama melalui eksperimen, observasi, diskusi, tugas, atau 

kegiatan pemecahan masalah.
16

 Model pembelajaran Learning cycle 7E 

menekankan pendidik berperan bukan sebagai sumber informasi melainkan 

sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada. 

                                                             
 

15
 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum (Yogyakarta: Aruz 

Media, 2014). hlm. 61. 

 
16

 Aprilliyanti Holilah, Septy Nurfadhillah, and Sa ‘ Odah, ―Pengaruh Model Learning 

Cycle 7E Terhadap Pemahaman Konsep Ipa Siswa Kelas Iv Sd Negeri Sangiang Jaya,‖ Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial. vol.2.  no. 3. 2020. hlm. 405–417,  
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Model pembelajaran Learning Cycle 7E ini dirancang untuk membantu 

peserta didik memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep matematika dan 

memperbaiki kemampuan penalaran peserta didik.
17

 Melalui tahapan-tahapan 

pada model pembelajaran Learning Cycle 7E tersebut, peserta didik diharapkan 

dapat membangun pemahaman secara mendalam karena peserta didik 

berkesempatan untuk belajar pengalaman langsung dan praktik, mengembangkan 

keterampilan penalaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpikir kreatif dan inovatif dan dapat menerapkan penalaran matematis dalam 

kehidupan nyata. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian ―Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas VIII Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle 7E (LC 7E) pada 

Materi Kubus dan Balok di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan.‖ 

B. Fokus Masalah 

Penelitian ini akan menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Padangsidimpuan pada materi Kubus dan Balok. 

Kemampuan penalaran matematis siswa dianalisis melalui model pembelajaran 

Learning Cycle 7E. 

C. Batasan Istilah 

Batasan istilah ini dimaksudkan untuk memberikan batas ruang lingkup 

penelitian. Hal-hal yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

                                                             
 

17
 Nuryulalis, ―Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Dan Penalaran Matematis Peserta Didik‖ , skripsi, 2019. hlm. 8-9. 
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1. Kemampuan Penalaran Matematis 

Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik 

kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan 

sebelumnya. Adapun indikator kemampuan matematis adalah sebagai berikut : 

1) analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data/proses; 2) 

generalisasi: penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah datayang 

teramati; 3) memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan; dan 4) 

melakukan perhitungan berdasarkan rumus atau aturan matematika yang 

berlaku.
18

 

2. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Learning cycle 7E (Elicit-Engange-Explore-Explain-Elaaboration-

Evaluate-Extend) merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep maupun prinsip-prinsip ilmiah dari 

suatu materi pelajaran. Model learning cycle 7E merupakan pengembangan 

dari model learning cycle 5E. Sama halnya dengan model learning cycle 5E, 

dalam model learning cycle 7E guru berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran.
19

 

3. Kubus dan Balok 

Kubus adalah bangun ruang sisi datar yang semua sisinya berbentuk 

persegi dan semua rusuknya sama panjang. Balok merupakan bangun ruang 

sisi datar yang dibentuk oleh 3 pasang persegi dan persegi panjang dengan 

                                                             
 

18
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skill Dan Soft Skills 

Matematik Siswa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). 

 
19

 Dina Nur Adilah and Rini Budiharti, ―Model Learning Cycle 7E Dalam Pembelajaran 

IPA Terpadu,‖ Vol. 6, 2015, 212–217. 
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memiliki satu pasang ukurang. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik 

sudut.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari Model 

Pembelajaran Learnig Cycle 7E pada materi Kubus dan Balok di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan?  

2. Apa sajakah faktor-faktor yang menjadi kendala pada proses pembelajaran 

Learning Cycle 7E dalam menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa 

pada materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 1 Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau Model 

Pembelajaran Learnig Cycle 7e pada materi Kubus dan Balok di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi kendala pada proses pembelajaran 

Learning Cycle 7E dalam menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa 

pada materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa : Menjadi pendorong bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 
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2. Bagi guru : sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

yang lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang di harapkan. 

3. Bagi peneliti : Sebagai informasi pengetahuan dan mengetahui betapa 

pentingnya model pembelajaran Learning Cycle 7e. 

4. Bagi pembaca : dapat menambah pengetahuan dan sebagai bahan perbandingan 

bagi peneliti selanjutnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan : Berisi latar belakang masalah, fokus masalah, batasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka : Berisi kajian teori dan penelitian yang relevan. 

Bab III Metodologi Penelitian : Berisi jenis dan metode penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan 

data, teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Berisi temuan umum dan 

khusus, analisis hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V Penutup : Berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1) Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

materi yang telah dipelajari. Belajar merupakan sesuatu yang berproses dan 

merupakan unsur yang fundamental dalam masing-masing tingkat 

pendidikan.20 Menurut M. Sobry Sutikno pengertian belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan 

yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan yang dimaksud adalah sesuatu yang dilakukan 

secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik 

dari sebelumnya. 21 

Proses belajar dapat dikenali melalui beberapa karakteristiknya. Berikut 

ini adalah beberapa hal yang menggambarkan ciri-ciri belajar : 

a. Terjadi perubahan tingkah laku baik yang dapat diamati maupun yang tidak 

dapat diamati secara langsung.  

b. Perubahan tingkah laku hasil belajar pada umumnya akan menetap atau 

permanen 

                                                             
 20

 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran (Parepare: CV. Kaaffah 

Learning Center, 2019). hlm. 6. 

 
21

 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran (Parepare: CV. Kaaffah 

Learning Center, 2019). hlm 7. 
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c. Proses belajar umumnya membutuhkan waktu perubahan 

d. Proses belajar dapat terjadi dalam interaksi sosial di suatu lingkungan 

masyarakat dimana tingkah laku seseorang dapat berubah karena 

lingkungannya. 

Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu peserta didik mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai 

yang baru. Peran guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan 

juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar lebih 

memadai.22 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 

                                                             
 

22
 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017). 

hlm 61. 
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Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah proses yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku baru sebagai hasil pengalamannya, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar dalam pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. 

2) Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ‗kemampuan‘ 

berasal dari kata mampu yang diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, 

dan kekuatan. Penalaran adalah proses intelekual dalam mengembangkan 

pikiran atau sesuatu dengan nalar, bukan dengan perasaan atau pengalaman. 

Ada dua jenis penalaran matematis, yakni penalaran induktif dan penalran 

deduktif. Penalaran induktif adalah proses berpikir untuk menarik suatu 

kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang bersifat umum 

berdasarkan pada pernyataan khusus yang diketahui benar. Ditinjau dari 

karakteristik proses penarikan kesimpulannya, penalaran induktif meliputi 

beberapa kegiatan sebagai berikut :23  

1) Penalaran transduktif yaitu proses menarik kesimpulan dari pengamatan 

terbatas dan diberlakukan terhadap kasus tertentu. 

                                                             
 

23
 Heris Hendriana and Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, ed. Nurul 

Falah Atif (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). hlm. 33. 
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2) Penalaran analogi yaitu proses menarik kesimpulan berdasarkan 

keserupaan proses atau data. 

3) Penalaran generalisasi yaitu proses menarik kesimpulan secara umum 

berdasarkan data terbatas. 

4) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan: interpolasi dan 

ekstrapolasi. 

5) Memberi penjelasan terhadap moel, fakta, sifat, hubungan, atau pola 

yang ada.  

6) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun 

konjektur. 

Penalaran deduktif adalah kenenaran suatu konsep atau pernyataan 

diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya. Beberapa 

kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif di antaranya adalah:24 

1) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. 

2) Menarik kesimpulan logis (penalaran logis): berdasarkan aturan 

inferensi, berdasarkan proporsi yang sesuai, berdasarkan peluang, 

korelasi antara dua variabel, menetapkan kombinasi beberapa variabel 

3) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan 

pembuktian dengan induksi matematika. 

4) Menyusun analisis dan sintesis beberapa kasus. 

 Ball, Lewis & Thamel dalam penelitian Suprihatin, Maya, & 

Senjayawati menyatakan bahwa ―mathematical reasoning is the foundation 

for the construction of mathematical knowledge”. Artinya penalaran 

matematis adalah fondasi untuk mengkaji atau mengkonstruksi pengetahuan 

matematika.
 25 

                                                             
 

24
 Hendriana and Soemarmo. Penilaian Pembelajaran Matematika......... hlm. 38.  

 
25

 Tri Roro Suprihatin, Rippi Maya, and Eka Senjayawati, ―Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Smp Pada Materi Segitiga Dan Segiempat,‖ Jurnal Kajian 

Pembelajaran Matematika. Vol. 2. 2018. hlm. 9–13. 
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 Kemampuan penalaran artinya kemampuan suatu pemikiran atau 

cara berfikir logis. Mengutip dari penelitian Veronika dan Indrie, Ratau 

menyatakan, ―Penalaran matematis merupakan aktivitas dalam penarikan 

kesimpulan atau pembuatan pernyataan baru yang didasarkan dari beberapa 

pernyatan yang telah diketahui kebenarannya.‖26 Kemampuan penalaran 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 

matematika. Penalaran matematika dan pembelajaran matematika 

merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, karena 

materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dapat 

dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika.27 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk 

membuat generalisasi hingga menarik kesimpulan dengan cara berfikir 

logis. Kemampuan penalaran matematis merupakan suatu aktivitas berfikir 

yang sangat penting untuk membantu peserta didik dalam melakukan 

pendugaan atas dasar pengalamannya untuk memperoleh pemahaman 

konsep yang saling berelasi dan belajar secara bermakna. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penalaran 

matematis adalah fondasi untuk mengkaji atau mengkonstruksi pengetahuan 

matematika. Kemampuan penalaran artinya kemampuan suatu pemikiran 

atau cara berfikir logis. Kemampuan penalaran merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika. Penalaran 

                                                             
 

26
 Veronika Oktaviana and Indrie Noor Aini, ―Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa SMP Pada Materi Aritmatika Sosial‖ Vol. 8, No. 1. 2021. hlm.  377–385. 

 
27

 Oom Romsih, ―Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik Melalui 

Problem Posing Ditinjau Dari Tahap Perkembangan Kognitif Siswa”. SJME (Supremum Journal 

of Mathematics Education), Vol. 3, No. 1, 2019, hlm. 38.   
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matematika dan pembelajaran matematika merupakan dua hal yang saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, karena materi matematika dipahami 

melalui penalaran dan penalaran dapat dipahami dan dilatihkan melalui 

belajar matematika. 

b. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  

 Feby dalam penelitiannya menyatakan ada beberapa indikator 

kemampuan penalaran matematis yang dikemukakan oleh TIM PPPG 

Matematika28 , yaitu :  

1) Mengajukan dugaan, yaitu membuat asumsi atau hipotesis sebagai 

langkah awal dalam proses penyelesaian matematis. Hal ini melibatkan 

mengemukakan prediksi atau dugaan tentang jawaban yang mungkin. 

2) Melakukan manipulasi matematika, yaitu melakukan operasi matematika, 

seperti perhitungan, aljabar, dan manipulasi simbol matematika lainnya, 

untuk mengubah ekspresi matematis atau mencari solusi. 

3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, yaitu memahami konsep matematis dengan 

mendalam, merumuskan argumen logis, menyusun bukti atau alasan, dan 

kemudian menarik kesimpulan berdasarkan argumen tersebut. 

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan, yaitu menganalisis informasi yang 

diberikan dalam bentuk pernyataan atau data, dan kemudian menarik 

kesimpulan yang tepat berdasarkan informasi tersebut. 

5) Memeriksa kesahihan suatu argumen, yaitu mengevaluasi dan memeriksa 

argumen atau pernyataan matematis untuk melihat apakah itu logis dan 

konsisten. 

6) Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi, yaitu mengidentifikasi pola, hubungan, atau sifat dalam 

                                                             
 

28
 Feby Ayu Wulandari, ―Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Di Tinjau Dari 

Gaya Belajar Siswa Kelas VII MTS Negeri 3 Bulu Kumba‖. skripsi. (UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH MAKASSAR, 2020). hlm. 15. 
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gejala matematis dan kemudian membuat generalisasi berdasarkan 

pengamatan tersebut. 

 Berdasarkan beberapa indikator di atas, maka indikator 

kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika. 

Dalam indikator ini, peserta didik mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika. 

2) Menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah. 

Dalam indikator ini, peserta didik mengetahui dan mampu mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma penyelesaian masalah hingga menemukan jawaban yang 

diminta dengan benar. 

3) Menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. 

Dalam indikator ini, setelah peserta didik mengerjakan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika sesuai dengan algoritma, peserta 

didik dapat menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan informasi 

tersebut. 

4) Memeriksa keshahihan argumen. 

Dalam indikator ini, peserta didik mampu memeriksa dan mengecek 

kembali jawaban dari kebenaran argumen yang didapat. 
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3. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

a. Pengertian 

Model Pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menekankan pada proses pembelajaran 

terstruktur, dimana peserta didik diarahkan untuk mengamati, 

mempertanyakan, mengumpulkan data, mengasosiasikan, 

mengkomunikasikan, menyimpulkan dan merefleksikan. Pada pembelajaran 

Learning Cycle 7E, peserta didik diarahkan untuk aktif, mengalami sendiri, 

merefleksikan tentang temuan yang diperoleh, menginterpretasikan 

temuannya terhaap skema awal yang telah dimiliki, dan meprediksikan 

temuan-temuannya ke dalam situasi yang baru.29 

Adapun implementasi tahapan model learning cycle 7E pada 

pelaksanaan pembelajarannya ialah meliputi fase sebagai berikut; yakni  

1) Fase elicit, pada kegiatan ini guru memberikan apersepsi dengan 

bertanya jawab terkait materi yang akan disampaikan;  

2) Fase engagment, pada fase ini guru menyelaraskan persepsi siswa dengan 

konsep yang dibawa oleh guru. Kegiatan guru pada fase ini ialah 

memberikan penjelasan materi dan memperbaiki persepsi siswa yang 

masih salah. Guru memberikan penjelasan secara umum. Guru menggali 

pengetahuan siswa dengan mempertunjukkan kegiatan yang menarik 

sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu dan termotivasi untuk 

mempelajari materi secara lebih lanjut;  

                                                             
 

29
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013). hlm 265-266. 
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3) Fase exploration, pada kegiatan ini, siswa diarahkan untuk 

mengeksplorasi pengetahuannya, yakni melalui kegiatan percobaan, 

pengamatan, dan diskusi sehingga terjadi proses pebentukan 

pengetahuan;  

4) Fase explanation, kegiatan siswa pada fase ini ialah melaporkan hasil 

diskusi dan percobaannya dengan melakukan kegiatan persentasi. Peserta 

didik dapat meningkatkan pengetahuan konsep dari ide atau penemuan 

yang diperoleh dari temannya melalui eksperimen;  

5) Fase elaboration, pada kegiatan ini, guru memberikan tugas untuk 

melatih siswa dalam memecahakan permasalahan berdasarkan konsep 

yang siswa peroleh;  

6) Fase evaluation, pada kegiatan ini, guru mengevaluasi siswa atas 

pengalaman-pengalaman dan latihannya. Guru mengevaluasi perubahan 

yang terjadi pada peserta didik berdasarkan pengetahuannya;  

7) Fase extend, pada kegiatan ini, guru memberikan penguatan konsep 

dengan memberikan contoh aplikasi dan keterkaitan konsep dengan 

konsep lain di dalam kehidupan sehari-hari.30 

b. Sintaks Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Adapun sintaks pembelajaran model pembelajaran Learning Cycle 

7E adalah : 

 

 

                                                             
 

30
 Laelasari, Toto Subroto, and Nurul Ikhsan Karimah, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7E Dalam Kemampuan Representasi Matematis Mahasiswa,‖ Euclid 1, No. 2. 

2014. hlm 82–92. 
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1) Elicit (Memperoleh) 

Mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan membangkitkan minat dan 

motivasi belajar. 

2) Engagement (Melibatkan) 

Memberikan tantangan dan pertanyaan kemudian mendiskusikan 

bersama peserta didik. 

3) Explore (Menjelajahi) 

a) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi 

topik atau konsep melalui observasi, eksperimen, atau kegiatan lain. 

b) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bekerja sama 

bersama kelompok melakukan pengamatan, mengidentifikasi, dan 

merumuskan pertanyaan. 

4) Explanation (Menjelaskan) 

a) Mendorong peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

b) Memberikan penjelasan yang membantu peserta didik memahami 

konsep atau permasalahan yang didapat. 

5) Elaborate (Meneliti) 

a) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan melalui latihan, tugas atau proyek. 

b) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membuat keputusan 

agar dapat menyimpulkan pernyataan. 
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6) Evaluate (Evaluasi) 

a) Melakukan penilaian secara rutin untuk mengukur pemahaman dan 

kemajuan belajar peserta didik. 

b) Memberikan umpan balik yang jelas kepada peserta didik. 

7) Extend (Memperpanjang) 

Mengarahkan peserta didik untuk menggunakan dan menerapkan 

konsep dan keterampilan yang didapat ke dalam situasi kehidupan sehari-

hari.31 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cycle  

Dalam model pembelajaran learning cycle 7E terdapat beberapa 

kelebihan dan kekurangan dalam model ini.32 Kelebihan model 

pembelajaran learning cycle 7E yaitu:  

1) Meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran,  

2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik,  

3) pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

 Sedangkan kekurangan model pembelajaran learning cycle 7E 

yaitu: 

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 

langkah-langkah pembelajaran,  

                                                             
 

31
 Jella Rantika, Efektivitas Model Learning Cycle 7E Berbantuan Media Mind Map 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Peserta Didik Di SMA, skripsi, (2019). 

hlm.18-22. 

 
32

 Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014). 

hlm. 145. 
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2) Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran,  

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi,  

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan melaksanakan pembelajaran. 

4. Kubus dan Balok 

a. Kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi dan 

setiap rusuk kubus memiliki panjng yang sama.  

 

Sifat kubus terdiri dari 8 macam, yakni: 

1) Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi, 

2) Semua sisi dari bangun kubus memiliki ukuran serta dimensi yang sama, 

3) Semua sudut bidang kubus membentuk garis bidang 90 derajat, 

4) Setiap sisi garis bangun kubus berhadapan dengan empat sisi lainnya dan 

sama besarnya, 

5) Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang, 

6) Kubus memiliki 12 diagonal sisi / diagonal bidang, 

7) Kubus memiliki 4 diagonal ruang, 

8) Kubus memiliki 6 buah bidang diagonal berbentuk persegi panjang. 
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 Luas permukaan kubus dapat ditentukan dengan menjumlahkan 

luas masing masing sisi kubus. Karena keenam sisi kubus berbentuk sama, 

maka luas masing masing sisi sama, sehingga luas permukaan kubus adalah 

6  kali luas sisi kubus. 

      

Volume bangun ruang didefenisikan sebagai banyaknya kubus dalam 

satuan yng dapat ditampung oleh sebuah bangun ruang. Kubus satuan 

adalah kubus dengan panjang rusuk 1 satuan.
 

                                

b. Balok 

 Balok adalah bangun ruang mempunyai tiga pasang sisi berbentuk 

persegi panjang. Olehe karena itu, balok mempunyai ukuran panjang, lebar, 

dan tinggi. 

 

 Balok memiliki sisi yang berbentuk persegi panjang. 

Kemudian, rusuk-rusuk dalam sebuah balok itu pasti sejajar dan 

memiliki ukuran yang sama panjang. Balok juga memiliki diagonal bidang 

dan diagonal ruang. Diagonal bidang pada sisi yang 

berhadapan memiliki ukuran yang sama panjang, lalu diagonal ruangnya 

juga sama, yakni memiliki ukuran yang sama panjang. 
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 Luas permukaan balok ditentukan dengan menjumlahkan luas 

sisinya. Karena sisi sisi balok tiga pasang pesegi panjang, maka luas 

permukaan balok  dihitung sebagai dua kali jumlahan luas ketiga persegi 

panjang tersebut. Untuk balok dengan panjang p, lebar l, dan tinggi t, maka 

persegi persegi panjang yang menjadi sisi sisi balok mempunyai ukuran 

panjang  p dan lebar l (persegi panjang 1), panjang p dan labar l (persegi 

panjang 2) serta persegi panjang l  dan lebar  t (persegi panjang 3). Ketiga 

persegi panjang itu mempunyai luas berturut turut p x l, p x t, dan  l x t. 

dengan demikian luas permukaan balok..adalah: 

                           

Volume balok (V) dengan ukuran panjang = p ukuran lebar 

= l, dan ukuran tinggi = t dirumuskan sebagai berikut.  

 

                         

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan terkait dengan 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII Ditinjau Dari Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E. 

1) Penelitian dengan judul ―Analisis Kemampuan Penalaran Matematis pada 

Materi Bangun Ruang ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa SMP‖ oleh Widya 

Noor Rohmah, Ari Septian, Sarah Inayah pada tahun 2020.  

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa reflektif lebih baik daripada siswa impulsif, karena siswa 

reflektif dapat mencerna materi pembelajaran, menjawab dengan teratur 
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disertai jawaban yang logis sehingga hasilnya relatif benar, dan interaktif, 

namun kurang tangkas dalam merespon pertanyaan, sedangkan siswa impulsif 

kurang mencerna materi pembelajaran, menjawab pertanyaan tidak secara 

mendetail, tangkas dalam menjawab pertanyaan, serta kurang interaktif.33 

Persamaan penelitian ini yaitu berfokus pada analisis kemampuan 

penalaran matematis. Perbedaannya adalah penelitian ini untuk menganalisis 

kemampuan penalaran ditinjau dari gaya kognitif siswa, sedangkan peneliti 

untuk menganalisis kemampuan penalaran ditinjau dari model pembelajaran 

learning cycle 7e. 

2) Penelitian dengan judul ―Kemampuan Penalaran Matematis Melalui 

Pembelajaran Learning Cycle 5E pada Materi Himpunan Siswa MTS 

Keutapang Dua Aceh Besar‖ oleh Rifaatul Mahmuzah, Nur Ainun, Indah 

Suryawati, Maya Sari Sianturi, Kamaliansyah Walil pada tahun 2020.  

Hasil yang diperoleh dari tes diolah menggunakan uji Chi Square. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan pembelajaran 

Learning Cycle 5E pada materi Himpunan Siswa MTS Keutapang Dua Aceh 

Besar dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 34 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengukur kemampuan 

penalaran matematis siswa. Perbedaannya adalah penelitian ini untuk 

mengamati bagaimana penerapan model Learning Cycle 5E pada materi 

                                                             
 

33
 Widya Noor Rohmah, Ari Septian, and Sarah Inayah, ―Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Pada Materi Bangun Ruang Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa SMP‖ Vol. 9, No. 2. 

2020. hlm. 179–191. 

 
34

 Rifaatul Mahmuzah et al., ―Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Pada Materi Himpunan Siswa MTs Keutapang Dua Aceh Besar‖ Vol. 8, No. 8. 

2020. hlm.  1501–1510. 
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himpunan dapat mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa sedangkan peneliti berfokus menganalisis kemampuan 

penalaran matematis siswa ditinjau dari model pembelajaran Learning cycle 7e 

pada materi kubus dan balok. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Yusdiana dan Hidayat dengan judul ―Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA Pada Materi Limit Fungsi‖ 

pada tahun 2018.  

Hasil dari penelitian menemukan bahwa kemampuan penalaran peserta 

didik tidak selalu rendah. Penelitian tersebut dilaksanakan untuk menganalisis 

kemampuan penalaran siswa pada materi limit. Berdasarkan hasil analisis 

rerata dan di akumulasikan, kemampuan penalaran peserta didik yang diteliti 

termasuk tinggi yaitu mencapai 83%.35 

Persamaan penelitian ini adalah berfokus pada analisis kemampuan 

penalaran matematis siswa. Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada 

materi limit fungsi sedangkan peneliti berfokus pada materi kubus dan balok. 

 

 

  

                                                             
 

35
 Bentang Indria Yusdiana and Wahyu Hidayat, ―Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Sma Pada Materi Limit Fungsi‖ Vol. 1, No. 3. 2018. hlm. 409–414,  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan di SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan yang beralamat di Jl. Masjid Raya No.3, Kantin, Kec. 

Padangsidimpuan Utara, Kota Padang Sidempuan, Sumatera Utara 22711. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 hingga akhir November 

2023. Penelitian ini dilakukan dikelas VIII-9 SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif metode deskriptif. Dikutip 

dari buku Jusuf Soewadji, Strauss dan Corbin menyatakan bahwa penelititan 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
36

 Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti perlu menjelaskan terjadinya suatu fenomena atas dasar kerangka teoritik 

yang tersusun selama penelitian berlangsung. Tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk memahai kondisi suatu konteks dengan mengarah pada pendeskripsian 

secara rinci dan mendalam mengenai kondisi dalam suatu konteks, tentang yang 

sebenarnya terjadi di lapangan.  

Penelitian kualitatif digunakan karena data yang akan dianalisis bukan 

berbentuk angka-angka, melainkan uraian deskriptif yang diperoleh melalui 

wawancara dan analisis hasil jawaban tes penalaran yang dikerjakan.
37

 Penelitian 

                                                             
 

36
.Yusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012). hlm. 51. 

 
37

.Rini Nuraini, ―Metodologi Penelitian‖ (Purwokerto Selatan: CV. Pena Persada, 2022), 

hlm 77. 
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ini menggunakan metode deskriptif karena metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul baik bersifat lisan maupun tulisan.
38

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif metode deskriptif karena 

memungkinkan untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padangsidimpuan pada materi Kubus dan Balok secara rinci 

dan jelas. 

C. Subjek Penelitian 

Secara singkat subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau objek 

yang akan diselidiki atau diamati untuk mengumpulkan data atau informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII-9 SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. Pemilihan dari subjek penelitian ini 

menggunakan Pengambilan Sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling). 

Menurut Sugiyono,  Simple Random Sampling yaitu metode yang melibatkan 

pemilihan unit sampel secara acak dari populasi, di mana setiap unit memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih.
39

 Pemilihan dari subjek penelitian ini adalah 

untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII-9 SMP 

Negeri 1 Padangsidimpuan. Dari seluruh peserta didik kelas VIII-9 akan dipilih 

enam peserta didik untuk dilakukan wawancara. Pemilihan subjek yang akan 

diwawancarai berdasarkan hasil tes peserta didik dalam menyelesaikan tes 

kemampuan penalaran dengan materi kubus dan balok dengan masing-masing 

                                                             
 

38
.Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014). hlm.147. 
 

39
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2017). hlm 82. 



31 
 

 
 

kategori dipilih dua siswa, yaitu kemampuan penalaran matematis tinggi, sedang, 

dan rendah. 

D. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini antara lain:  

1. Sumber data primer yaitu pihak-pihak yang terlibat langsung dengan objek 

penelitian ini. Sumber nya adalah peserta didik kelas  VIII-9 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan.  

2. Sumber data sekunder yaitu pihak-pihak yang terlibat secara tidak langsung 

dengan objek penelitian ini. Sumbernya adalah guru bidang studi matematika 

kelas VIII-9 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan Data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian.
40

 Instrumen pengumpulan data adalah alat, metode, atau teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen 

penelitian harus dapat dipercaya, benar, dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah (valid).
41

 

1. Tes 

Tes merupakan alat atau metode yang digunakan untuk mengukur atau 

menilai suatu konstruk, seperti pengetahuan, kemampuan, sikap, atau 

                                                             
 

40
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka 

Media, 2014). hlm 51. 

 
41

 Nuraini, Metodologi Penelitian. (Purwokerto Selatan: CV. Pena Persada, 2022). hlm. 

77.  
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kepribadian seseorang. Tes yang digunakan untuk memperoleh data peserta 

didik kelas VIII-9 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Padangsidimpuan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan penalaran 

matematis siswa dengan materi Kubus dan Balok. Tes ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII-9 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan. Bentuk tes yang 

diberikan adalah berupa soal essay (uraian). Tes ini akan diberikan setelah 

peserta didik memahami materi Kubus dan Balok dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E dan disesuaikan dengan indikator 

kemampuan penalaran matematis. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

terdiri dari pewawancara yaitu yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yaitu yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
42

 

Wawancara akan dilakukan kepada peserta didik kelas VIII-9 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan lalu kepada Guru 

Bidang Studi Matematika. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman penalaran matematis peserta didik, menggali pengalaman peserta 

didik tentang pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle 7E, 

dan untuk melengkapi data tes. Proses wawancara yang dilakukan kepada 

peserta didik adalah secara individu kepada 6 (enam) peserta didik kelas VIII-

                                                             
 

42
 Hardani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. ..... hlm. 137-138 . 
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9. Peserta didik tersebut merupakan perwakilan masing-masing 2 (dua) peserta 

didik yang memiliki kriteria jawaban baik, cukup dan kurang. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam poa, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. analisis data hasil tes kemampuan penalaran matematis 

berdasarkan pedoman penskoran. Adapun pedoman penskoran pada tes 

kemampuan penalaran matematis siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Rubrik Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis  

NO INDIKATOR INDIKATOR PENSKORAN 
SK

OR 

1 

Mengidentifikasi 

pola dan 

mengajukan 

dugaan 

matematika 

Jika peserta didik mengetahui akar 

permasalahan matematika dan 

menuliskan rumusan permasalahan 

matematika  

4 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

penyelesaian memiliki kesalahan yang 

signifikan  

3 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

memiliki lebih dari satu kesalahan yang 

signifikan 

2 

Jika peserta didik tidak menyelesaikan 

jawaban, namun memiliki sekurang-

kurangnya satu argumen yang benar 

1 

Jika peserta didik tidak menjawab 

permasalahan yang ada 0 

2 

Menerapkan 

proses 

matematika 

Jika peserta didik mengetahui dan 

mampu mengerjakan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika sesuai 

4 
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dalam 

memecahkan 

masalah 

algoritma 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

penyelesaian memiliki kesalahan yang 

signifikan  

3 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

memiliki lebih dari satu kesalahan yang 

signifikan 

2 

Jika peserta didik tidak menyelesaikan 

jawaban, namun memiliki sekurang-

kurangnya satu argumen yang benar 

1 

Jika peserta didik tidak menjawab 

permasalahan yang ada 
0 

3 

Menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah 

Jika peserta didik mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah 

matematika 

4 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

penyelesaian memiliki kesalahan yang 

signifikan  

3 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

memiliki lebih dari satu kesalahan yang 

signifikan 

2 

Jika peserta didik tidak menyelesaikan 

jawaban, namun memiliki sekurang-

kurangnya satu argumen yang benar 

1 

Jika peserta didik tidak menjawab 

permasalahan yang ada 
0 

4 

Memeriksa 

keshahihan 

argumen 

Jika peserta didik mampu memeriksa dan 

mengecek kembali jawaban dari 

kebenaran argumen 

4 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

penyelesaian memiliki kesalahan yang 

signifikan  

3 

Jika peserta didik menjawab benar, tapi 

memiliki lebih dari satu kesalahan yang 

signifikan 

2 

Jika peserta didik tidak menyelesaikan 

jawaban, namun memiliki sekurang-

kurangnya satu argumen yang benar 

1 

Jika peserta didik tidak menjawab 

permasalahan yang ada 
0 

Tabel 3.1 1 
Tabel 1 1 

Teknik penilaian dari tes adalah: 
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Tabel III.2 

Interpretasi Kemampuan Penalaran Matematis 

Presentase Kriteria 

0% - 25% Sangat Rendah 

25,10% - 50% Rendah 

50,10% - 75% Sedang 

75,10% - 100% Tinggi 
Tabel 3.2 1 
Tabel 1 2  

 Adapun pemilihan kriteria yang digunakan sebagai subjek analisis adalah 

dengan memperhatikan hal berikut : 

1. Kriteria Tinggi 

Subjek analisis dengan kriteria tinggi adalah siswa yang mampu 

memenuhi seluruh kriteria indikator kemampuan penalaran secara optimal. 

Subjek mampu mengidentifikasai dan mengajukan dugaan matematika dengan 

baik, menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah dengan 

tepat, menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah, dan 

memeriksa keshahihan argumen dengan benar. Subjek analisis dengan kriteria 

tinggi dapat menjadi panutan dan inspirasi bagi peserta didik lain dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis mereka. 

2. Kriteria Sedang 

Subjek analisis dengan kriteria sedang adalah siswa yang mampu 

memenuhi sebagian besar kriteria indikator kemampuan penalaran matematis 

yang diuji. Subjek mampu mengidentifikasai dan mengajukan dugaan 

matematika, menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah, dan memeriksa 
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keshahihan argumen dengan benar, namun masih terdapat kekeliruan kecil 

yang dilakukan oleh subjek pada beberapa indikator. Subjek analisis dengan 

kriteria sedang perlu diberikan pembinaan dan dukungan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran dalam aspek indikator tersebut. 

3. Kriteria Rendah 

Subjek analisis dengan kriteria rendah adalah siswa yang belum 

mampu memenuhi sebagian besar kriteria indikator kemampuan penalaran 

matematis. Subjek masih kesulitan dalam mengidentifikasai dan mengajukan 

dugaan matematika dengan baik, menerapkan proses matematika dalam 

memecahkan masalah, menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan memeriksa keshahihan argumen dengan benar. Subjek analisis 

dengan kriteria rendah perlu diberikan pembinaan dan dukungan yang sangat 

intensif untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam semua aspek 

penalaran matematis. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Data Model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman ada tiga alur 

kegiatan yang dilakukan yaitu:
43

 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan memunculkan dan menunjukkan 

kumpulan data atau informasi yang sudah terkategori yang memungkinkan 

suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.   

3. Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil tes siswa dan peserta didik dan hasil 

wawancara.  

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan keabsahan data untuk 

mendapatkan penelitian yang berkualitas. Penjamin keabsahan data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat yaitu 

berpedoman pada buku Ahmad Nizar Rangkuti dengan melakukan tahapan-

tahapan, yaitu sebagai berikut:
44

  

1. Perpanjangan pengamatan. 

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap 

orang asing, dicurigai sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak 

mendalam, dan mungkin masih banyak dirahasiakan. Perpanjangan 

pengamatan bertujuan untuk mengecek kembali apakah data yang diperoleh 

selama ini sesuai fakta atau tidak. Apabila data yang diperoleh selama ini dicek 

kembali kepada sumber data asli atau menghasilkan data lainnya, maka peneliti 
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melakukan pengamatan kembali  untuk menghasilkan data yang lebih pasti 

kebenarannya. 

2. Peningkatan ketekunan. 

Melakukan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan untuk 

melakukan pengecekan terhadap data yang ditemukan benar atau salah serta 

dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan skripsi data 

yang akurat dan sistematis 

3. Triangulasi. 

 Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu untuk menentukan apakah data yang dihasilkan benar-benar 

menggambarkan penomena pada sebuah penelitian. Terdapat beberapa jenis 

tiangulasi, yaitu triangulasi sumber data, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu.
45

 Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik digunakan untuk menghasilkan keterangan lebih jelas dan akurat dari 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda, yaitu tes dan 

wawancara.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Letak Geografis SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan adalah salah satu sekolah yang berada 

di kota Padangsidimpuan yang berada di Jl. Mesjid Raya Baru No. 3, 

Kelurahan Kantin, Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis, SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan terletak di pusat Kota Padangsidimpuan. Letak sekolah 

cukup strategis dan mudah dijangkau oleh siswa karena lingkungan di sekitar 

sekolah berada, juga terdapat beberapa Sekolah Dasar seperti SD Negeri 

200101, SD Negeri 200108, dan SD Negeri 200110. 

2. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

Pada era kolonial Belanda, Mulo adalah nama untuk Sekolah Menengah 

Pertama di Indonesia. Pada tahun 1930-an, sekolah-sekolah Mulo sudah 

tersebar hampir di setiap Ibukota Kabupaten di Jawa. Hanya beberapa 

Kabupaten di luar Jawa yang memiliki Mulo, salah satunya berada di Kota 

Padangsidimpuan, sekolah Mulo di Kota Padangsidimpuan ini telah berubah 

nama menjadi SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. Lokasi bangunan yang dipilih 

adalah lahan yang dulunya merupakan bekas kantin (tempat makan) para 

tentara Belanda. 

39 
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Sekolah ini sudah sangat lama berdiri hingga saat ini. Tempatnya 

strategis dan mudah dijangkau membuat sekolah ini memiliki banyak peminat 

dan merupakan salah satu sekolah terfavorit di Kota Padangsidimpuan. Kini 

SMP Negeri 1 dipimpin oleh Kepala Sekolah bernama Batras Lubis, M. Pd. 

3. Identitas SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

Nama 

NPSN 

SK Pendirian Sekolah 

SK Izin Operasional 

Alamat 

 

 

Status  

Akreditasi 

Kurikulum 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

: 

: 

: 

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

10212232 

01 Tahun 1950 

2106/B.II/1951 

Jl. Mesjid Raya Baru No. 3, Kel. Kantin, 

Kec. Padangsidimpuan Utara, Kota 

Padangsidimpuan 

Negeri 

A 

Kurikulum 2013 

 

4. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

a. Visi 

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan adalah lembaga pendidikan yang 

memiliki visi ―Terwujudnya Peserta Didik Yang Berkarakter, Berdisiplin, 

Berprestasi, Dan Peduli Lingkungan.‖ 

b. Misi 

Misi dari SMP Negeri 1 Padangsidimpuan adalah : 

1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan ajaran 

agama. 

2) Meningkatkan semangat berbangsa dan bernegara. 

3) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan dan 

pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan. 

4) Menjunjung tinggi nilai-nilai luhur serta melestarikan seni budaya 

tradisional melalui kegiatan pengembangan diri.  



41 
 

 
 

5) Membentuk peserta didik yang berdisiplin tinggi. 

6) Berprestasi dalam bidang akademik dan nonakademik. 

7) Menciptakan budaya dan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, dan 

bermutu. 

5. Kondisi Sarana Prasarana dan Tenaga Kependidikan di SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan 

a. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam pelaksanaan pendidikan dengan tujuan untuk mencapai 

pendidikan yang maksimal. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan sudah sangat memadai dikarenakan semua perlengkapan 

sudah tersedia dan siap digunakan untuk guru maupun peserta didik. 

Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap maka guru akan lebih 

mudah dalam mengelola proses belajar mengajar agar terprogram dengan 

baik.. 1 

b. Keadaan Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik sangat penting dalam dunia pendidikan. Tanpa 

tenaga pendidik, maka program pembelajaran tidak dapat terlaksana dengan 

maksimal. Begitu pula di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan yang telah 

memiliki tenaga pendidik untuk kelancaran program pembelajaran.  

c. Keadaan Peserta Didik 

Keadaan peserta didik di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan pada 

tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 1032 orang. Sebaran jumlah peserta didik 
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ini terdiri dari kelas VII, VIII, dan kelas IX. Adapun rincian jumlah siswa 

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Jumlah Siswa SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

VII 169 195 364 

VIII 162 178 340 

IX 167 161 328 

Total 498 534 1032 
Tabel IV. 2 

Dari data yang diperoleh di atas, keadaan pendidik dengan peserta 

didik sudah cukup memadai sebagai penunjang keberlangsungan proses 

belajar mengajar. Pendidik dan peserta didik merupakan salah satu fokus 

penting yang harus diperhatikan dalam suatu instansi sekolah. Jika proses 

belajar mengajar berjalan dengan baik antara tenaga pendidik dengan 

peserta didik, maka tujuan dari instansi sekolah dapat terwujud dengan 

maksimal. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Kegiatan pengambilan data dilakukan secara langsung dikelas VIII-9 SMP 

Negeri 1 Padangsidimpuan dengan jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 

penelitian berjumlah 24 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu 

pelaksanaan tes pada tahap pertama, dan pelaksanaan wawancara pada tahap 

kedua. Penelitian tahap pertama yaitu tes, peneliti memberikan tes kepada peserta 

didik kelas VIII-9, setelah menjelaskan materi Kubus dan Balok menggunakan 

model pembelajaran Learning Cycle 7E. Peneliti membagikan soal tes kepada 

semua peserta didik dan menyampaikan kepada mereka bahwa durasi dalam 

mengerjakan soal tersebut 100 menit. Peneliti menyampaikan kepada peserta 
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didik untuk mengerjakan soal tersebut dengan mandiri dan bersungguh-sungguh, 

hasil tes tersebut tidak akan mempengaruhi nilai akademik peserta didik di 

sekolah. Pelaksanaan tersebut diikuti oleh 24 orang. Pelaksanaan tes berjalan 

dengan lancar dan para peserta didik memberi respon yang baik dalam proses 

pelaksanaannya. 

Pelaksanaan penelitian tahap kedua yaitu wawancara. Pada tahap ini, 

peneliti ingin menggali lebih dalam lagi mengenai kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam memecahkan persoalan khususnya pada materi kubus dan 

balok. Peneliti memilih 6 (enam) peserta didik. 6 (enam) orang tersebut 

merupakan perwakilan dari siswa kelas VIII-9 yang diantaranya 2 (dua) peserta 

didik yang memiliki kriteria jawaban tinggi, 2 (dua) peserta didik yang memiliki 

kriteria jawaban sedang, 2 (dua) peserta didik yang memiliki kriteria jawaban 

rendah dan selanjutnya peneliti mewawancarai Guru Bidang Studi Matematika. 

1. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Ditinjau dari Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E 

a. Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan Matematis 

Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan Matematis 

merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami akar permasalahan 

konteks dan dapat merumuskan dugaan yang sesuai dengan konteks soal. 

Dalam penelitian ini terdapat 5 soal tes kemampuan penalaran matematis 

yang memuat indikator mengidentifikasi dan mengajukan dugaan 

matematis. Pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran Learning Cycle 7E, diharapkan dapat meningkatkan 
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kemampuan penalaran matematis peserta didik pada indikator ini, karena 

pada model pembelajaran ini dimulai dengan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut membangkitkan minat, motivasi 

dan keterlibatan peserta didik, sehingga peserta didik tertarik dan terlibat 

secara aktif mengamati, mencari tahu, dan mengeksplorasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Keadaan ini memungkinkan peserta didik dapat 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan suatu persoalan matematika.  

b. Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan Masalah 

Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan Masalah 

merupakan kemampuan peserta didik dalam memilih operasi dan 

menerapkan rumus atau model matematika yang sesuai dalam 

menyelesaikan konteks soal. Dalam penelitian ini terdapat 4 soal tes 

kemampuan penalaran matematis yang memuat indikator menerapkan 

proses matematika dalam memecahkan masalah. Pada tahap Explore dalam 

model pembelajaran Learning Cycle 7E, peserta didik berkesempatan 

melakukan eksplorasi konsep matematika yang membantu peserta didik 

lebih memahami konsep permasalahan matematika dan dapat mencari solusi 

atau proses dalam memecahkan masalah matematika yang ada. Pada tahap 

Elaborate juga memungkinkan peserta didik dalam mengembangkan 

penerapan proses matematika dalam memecahkan masalah, karena pada 

tahap ini, guru memberikan tugas untuk melatih peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan matematika yang ada. Tahap Evaluate dalam 

model pembelajaran Learning Cycle 7E mencakup penilaian dan evaluasi 
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pada peserta didik. Tahap ini dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk perbaikan dan peningkatan indikator penerapan proses 

matematika dalam memecahkan masalah matematika lainnya. 

c. Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian Masalah  

Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian Masalah 

merupakan kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan yang 

sesuai dari hasil penyelesaian soal. Dalam penelitian ini terdapat 5 soal tes 

kemampuan penalaran matematis yang memuat indikator menarik 

kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Pada tahap Explore, 

terjadi interaksi antar peserta didik. Proses berbagi pengetahuan yang 

dilakukan peserta didik membantu mereka untuk membuktikan dan menarik 

kesimpulan bersama. Dilanjut dengan tahap Explain dimana guru akan 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang konsep matematika 

yang dipelajari pada tahap explore. Hal ini dapat membantu peserta didik 

memahami lebih baik, dan memberikan dasar yang kuat untuk menarik 

kesimpulan dari proses penyelesaian masalah matematika pada soal yang 

diberikan.  

d. Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

Memeriksa Keshahihan Argumen merupakan kemampuan peserta 

didik dalam memverifikasi kebenaran dari konteks soal. Dalam penelitian 

ini terdapat 2 soal tes kemampuan penalaran matematis yang memuat 

indikator memeriksa keshahihan argumen. Pada tahap Explore dan Explain, 

peserta didik diminta untuk membahas argumen pembahasan secara 
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terperinci, dan memahami berbagai variasi argumen yang ada. Di tahap 

Evaluate, peserta didik diminta untuk mengevaluasi soal, termasuk indikator 

memeriksa keshahihan argumen, apakah argumen tersebut kuat dan akurat. 

Hal ini akan membantu pengembangan keterampilan peserta didik dalam 

memeriksa keshahihan argumen. 

Peneliti akan mengambil sebanyak 6 (enam) subjek sebagai subjek 

analisis dan wawancara. Pemilihan subjek dalam penelitian ini tidak terlepas 

dari beberapa pertimbangan, seperti hasil tes kemampuan penalaran peserta 

didik yang telah diujikan oleh peneliti, pengamatan peneliti saat 

memberikan materi menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E 

serta saran dari guru bidang studi matematika. Peneliti berkoordinasi dengan 

guru bidang studi Matematika kelas VIII-9 untuk menentukan tingkat 

kemampuan penalaran matematika, dan menentukan peserta didik yang 

mampu berkomunikasi dan bersedia untuk turut serta mengikuti 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Subjek yang dipilih akan mewakili 

masing-masing 2 (dua) peserta didik yang memiliki hasil yang tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Tabel IV.2 

Subjek Analisis dan Wawancara  

Kategori Kemampuan Penalaran 

Matematis 
Kode Subjek 

Kategori Tinggi 
IW 

TA 

Kategori Sedang 
RL 

RN 

Kategori Rendah 
YA 

ZY 
Tabel IV. 3 



47 
 

 
 

a. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Tinggi (IW) 

1) Soal Nomor 1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek IW 

Gambar IV. 1 

 
 

 
 

Gambar IV.1 Jawaban IW soal nomor 1 

  

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa IW mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan lancar dan benar. Soal nomor 1 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

Indikator mengidentifikasi 

pola dan mengajukan 

dugaan matematika 

Indikator 

menerapkan proses 

matematika dalam 

memecahan masalah Indikator 

menarik 

kesimpulan 

dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah 
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masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.1, IW dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.1, IW mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. IW menggunakan rumus volume untuk menemukan nilai 

tinggi, kemudian menemukan hasil luas permukaan yang dicari. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.1, IW mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. IW menuliskan hasil 

luas permukaan yang sesuai dengan apa yang diperoleh dari penyelesaian 

yang telah dilakukan. 

2) Soal Nomor 2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek IWGambar IV. 2 
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Gambar IV.2 Jawaban IW soal nomor 2 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa IW mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan benar. Soal nomor 2 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.2, IW dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  
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menarik 

kesimpulan 
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penyelesaian 

masalah 
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b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.2, IW mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. Untuk menemukan volume sisa, IW mencari masing-masing 

volume balok dan kubus kemudian mengurangkan hasil keduanya.  

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.2, IW mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika namun IW melupakan 

satuan kubik dari hasil penyelesaian masalah.  

3) Soal Nomor 3 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek IWGambar IV. 3 

 
 

 

 

 

Gambar IV.3 Jawaban IW soal nomor 3 
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 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa IW mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan benar. Soal nomor 3 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.3, IW dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.3, IW mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. IW dapat 

menyimpulkan bahwa panjang FH tidak sama dengan panjang BF. 

c) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.3, IW mampu memeriksa dan mengecek 

jawaban dari argumen yang diberikan. Untuk memeriksanya, IW 

menggunakan teorema phytagoras untuk menemukan panjang FH dan 

menggunakan sifat-sifat dari kubus untuk menemukan panjang BF. 

Kemudian membandingkan hasil yang diperoleh. 
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4) Soal Nomor 4 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek IW 

Gambar IV. 4 

 
 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Jawaban IW soal nomor 4 

 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa IW mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 4 dengan lancar dan benar. Soal nomor 4 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 
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masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.4, IW dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.4, IW mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. IW menggunakan luas persegi panjang untuk menemukan 

lebar balok, dan menggunakan konsep luas permukaan balok untuk 

menemukan tinggi. Namun IW mengalami kekeliruan untuk hasil tinggi 

dari luas permukaan, sehingga hasil dari volume yang dicari juga salah. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.4, IW mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika namun karena 

kekeliruan dari penerapan proses matematika, hasil dari jawaban IW 

salah.  

5) Soal Nomor 5 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek IW 
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Gambar IV. 5 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Jawaban IW soal nomor 5 

 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa IW mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 5 dengan lancar dan benar. Soal nomor 5 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 
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a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.5, IW dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.5, IW mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. IW dapat menentukan volume awal kubus dan volume yang 

rusuknya dua kali panjang rusuk kubus pertama. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.5, IW mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. IW dapat menuliskan 

kebenaran hasil dari pertanyaan yang ada di soal. 

d) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.5, IW dapat memeriksa dan mengecek jawaban 

dari argumen yang diberikan. Untuk memeriksanya, IW langsung 

membuktikan hasil dengan mengalikan delapan dengan volume kubus 

pertama. 

Hasil analisis ini didukung oleh hasil wawancara yang sudah dilakukan 

dengan IW.  

Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan Matematika 

a. Apakah saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada 

setiap soal yang diberikan? 

“Ya kak, saya tahu. ” 
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b. Pada nomor berapa saja saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya pada soal? Sebutkan pada salah satu soal! 

“Bisa kak dari nomor 1 sampai nomor 5. Seperti di nomor 5, panjang 

rusuk kubus ABCD.EFGH 4 cm. Panjang rusuk PQRS.TUVW dua kali 

panjang rusuk kubus ABCD.EFGH. Berarti panjang rusuknya 8 cm. 

Yang ditanya apakah volume kubus PQRS.TUVW sama dengan 

delapan kali volume kubus ABCD.EFGH.” 

Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan Masalah  

a. Apakah saudara/i dapat menerapkan proses matematika dalam penyelesaian 

masalah pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5? Jika sudah coba sebutkan salah satu 

penerapan proses matematika pada salah satu nomor! 

“Pertama kita cari volume kubus ABCD.EFGH. Karena panjang 

rusuknya 4 cm berarti volumenya 4 pangkat 3. Hasilnya 64 cm
3
. 

Selanjutnya volume kubus PQRS.TUVW, volumenya 8 pangkat 3, 

hasilnya 512 cm
3
 kak.” 

b. Apakah saudara/i kesulitan dalam menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian pada soal yang diberikan? 

“Enggak kak.” 

Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian Masalah 

a. Apakah saudara/i dapat menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah matematika pada soal? Jika sudah coba sebutkan pada salah satu 

soal! 

“Iya kak,kesimpulan dari jawaban tadi, jadi, volume kubus 

PQRS.TUVW adalah delapan kali volume kubus ABCD.EFGH.” 

b. Apakah saudara/i kesulitan dalam menarik kesimpulan dari pembuktian 

penyelesaian masalah pada soal? 

“Tidak kak.” 

Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

a. Apakah saudara/i sudah memeriksa keshahihan argumen pada soal yang 

diberikan? Jika sudah coba sebutkan! 

“Sudah kak. Panjang diagonal FH tidak sama dengan panjang BF. 

Kalau panjang BF merupakan merupakan tinggi kubus.  Sedangkan 

panjang FH merupakan panjang diagonal sisi bidang EFGH. Kalau 

panjang diagonal sisi itu =  √  kak. Kalau mau membuktikannya 
pakai theorema phytagoras  
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FH2 = EF2 + EH2 

FH2 = 52 + 52 

FH2 = 25 + 25 

FH2 = 50 FH = 5√2. Jadi beda kak panjang FH sama panjang BF.” 

b. Apakah saudara/i kesulitan dalam memastikan keshahihan argumen pada 

soal tersebut? 

“Tidak kak.” 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa IW secara keseluruhan sudah mampu dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis dengan baik, dan 

masuk kedalam kategori kemampuan penalaran matematis yang tinggi.  

b. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Tinggi (TA) 

1) Soal Nomor 1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek TAGambar IV. 6 

 
 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Jawaban TA soal nomor 1 
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 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa TA mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan lancar dan benar. Soal nomor 1 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.6, TA dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.6, TA mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. TA menggunakan rumus volume untuk menemukan nilai 

tinggi, kemudian menemukan hasil luas permukaan yang dicari. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.6, TA mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. TA dapat menuliskan 

hasil luas permukaan yang sesuai dengan apa yang diperoleh dari 

penyelesaian yang telah dilakukan 
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2) Soal Nomor 2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek TAGambar IV. 7 

 
 

Gambar IV.7 Jawaban TA soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa TA mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan benar. Soal nomor 2 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.7, TA dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  
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b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.7, TA mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. Untuk menemukan volume sisa, TA mencari masing-masing 

volume balok dan kubus kemudian mengurangkan hasil keduanya.  

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.7, TA mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika dengan benar, dan 

tidak mengalami kesulitan.  

3) Soal Nomor 3 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek TAGambar IV. 8 

 

 

 
 

 

 

Gambar IV.8 Jawaban TA soal nomor 3 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa TA mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan benar. Soal nomor 3 
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memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.8, TA dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.8, TA mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. TA dapat 

menyimpulkan bahwa panjang FH tidak sama dengan panjang BF. 

c) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.8, TA mampu memeriksa dan mengecek 

jawaban dari argumen yang diberikan. Untuk memeriksanya, TA 

menggunakan teorema phytagoras untuk menemukan panjang FH dan 

menggunakan sifat-sifat dari kubus untuk menemukan panjang BF. 

Kemudian membandingkan hasil yang diperoleh. 

4) Soal Nomor 4 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek TA 
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Gambar IV. 9 

 
 

 

Gambar IV.9 Jawaban TA soal nomor 4 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa TA mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 4 dengan lancar dan benar. Soal nomor 4 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.9, TA dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal, namun TA 

tidak menuliskan satuan dari luas yang diketahui dengan benar.  
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b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.9, TA mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. TA menggunakan luas persegi panjang untuk menemukan 

lebar balok, dan menggunakan konsep luas permukaan balok untuk 

menemukan tinggi. TA dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.9, TA mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. TA mampu 

menuliskan hasil dari penyelesaian masalah yaitu menuliskan hasil 

volume dari soal yang ditanya dengan benar. 

5) Soal Nomor 5 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek TA 
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Gambar IV.10 Jawaban TA soal nomor 5 
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 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa TA mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 5 dengan lancar dan benar. Soal nomor 5 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.10, TA dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.10, TA mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. TA dapat menentukan volume awal kubus dan volume yang 

rusuknya dua kali panjang rusuk kubus pertama. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.10, TA mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. TA dapat 

menuliskan kebenaran hasil dari pertanyaan yang ada di soal. 
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d) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.10, TA dapat memeriksa dan mengecek 

jawaban dari argumen yang diberikan, namun TA kurang membuat 

keterangan yang spesifik dari pemeriksaan keshahihan argumen. 

 Hasil analisis ini didukung oleh hasil wawancara yang sudah 

dilakukan dengan TA.  

Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan 

Matematika 

1. Apakah saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada setiap soal yang diberikan? 

“Ya kak, saya mengetahuinya.Dengan cara belajar yang kakak 

ajarkan, jadi lebih mudah saya memahami soalnya kak.” 

2. Pada nomor berapa saja saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya pada soal? Sebutkan pada salah satu soal! 

“Semua soal kak, dari nomor 1 sampai 5. Di nomor 4 kak, yang 

diketahui luas bidang alas balok berbentuk persegi panjang = 24 cm
2
, 

panjang alas balok = 6 cm, luas permukaan balok = 88 cm
2
 dan yang 

ditanya volume balok, kak.” 

Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan 

Masalah  

1. Apakah saudara/i dapat menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian masalah pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu penerapan proses matematika pada salah satu 

nomor! 

“Ya kak saya bisa. Contohnya di nomor 4 kak, volume balok = p.l.t, 

yang diketahui Cuma panjangnya saja, jadi kita cari lebar baloknya 

dari luas alas. L=p.l. 24=6.l. l=24/6. l=4 cm. Selanjutnya mencari 

tingginya dari luas permukaan balok kak,                       

                       cm. Kemudian kita cari volume baloknya, 
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                                       .”  

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menerapkan proses matematika 

dalam penyelesaian pada soal yang diberikan? 

“Tidak kak.” 

Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian 

Masalah 

1. Apakah saudara/i dapat menarik kesimpulan dari pembuktian 

penyelesaian masalah matematika pada soal? Jika sudah coba sebutkan 

pada salah satu soal! 

“Iya kak, kesimpulan nomor 4 tadi kak. Jadi volume balok tersebut 

adalah 48 cm
3
. 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menarik kesimpulan dari 

pembuktian penyelesaian masalah pada soal? 

“Tidak kak.” 

Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

1. Apakah saudara/i sudah memeriksa keshahihan argumen pada soal 

yang diberikan? Jika sudah coba sebutkan! 

“Sudah kak. Kalau dari nomor 5 kak, volume itu s pangkat 3 kak. Jadi 

kalau panjang rusuk PQRS.TUVW dua kali panjang rusuk 

ABCD.EFGH, berarti volumenya pasti delapan kali volume kubus 

awal.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam memastikan keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Tidak kak.” 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa TA secara keseluruhan sudah mampu dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis dengan baik, dan 

masuk kedalam kategori kemampuan penalaran matematis yang tinggi.  
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c. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Sedang (RN) 

1) Soal Nomor 1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RNGambar IV. 11 

 
 

Gambar IV.11 Jawaban RN soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RN kurang mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan benar, namun terdapat beberapa 

kekeliruan kecil di setiap indikatornya. Soal nomor 1 memuat indikator 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator 

menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, indikator 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.11, RN dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal, namun RN 
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mengalami sedikit kekeliruan dalam menuliskan satuan kubik dari 

volume yang diketahui.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.11, RN mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. RN menggunakan rumus volume untuk menemukan nilai 

tinggi, kemudian menemukan hasil luas permukaan yang dicari, tetapi 

saat melakukan operasi penjumlahan untuk menemukan hasil dari luas 

permukaan, RN mengalami kekeliruan sehingga hasil yang didapat salah. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.11, RN mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika. Namun RN tidak 

dapat menuliskan hasil luas permukaan yang benar dari soal yang 

dipertanyakan. Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan yang dilakukan 

RN yang mengalami kekeliruan dalam mengoperasikan penjumlahan. 

2) Soal Nomor 2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RNGambar IV. 12 
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Gambar IV.12 Jawaban RN soal nomor 2 

  

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RN mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan benar, meskipun terdapat 

kekeliruan kecil di setiap indikatornya. Soal nomor 2 memuat indikator 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator 

menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, indikator 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.12, RN dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, namun 

tidak menuliskan apa yang ditanya pada soal.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.12, RN mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. Untuk menemukan volume sisa, RN mencari masing-masing 
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mengajukan dugaan matematika 

Indikator menerapkan proses 
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volume balok dan kubus kemudian mengurangkan hasil keduanya. 

Kekeliruan yang dilakukan oleh RN adalah tidak menuliskan satuan yang 

tepat pada masing-masing hasil penyelesaian. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.12, RN mengetahui dan mampu menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika dengan benar, tetapi 

kurang tepat dalam menuliskan satuan dari hasil volume yang didapat.  

3) Soal Nomor 3 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RNmbar IV. 13 

 

 
 

Gambar IV.13 Jawaban RN soal nomor 3 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RN kurang mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan benar. Soal nomor 3 memuat 

indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, 

indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah, dan 

indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah pemaparan setiap 

indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal. 

 

 

Indikator menarik kesimpulan dari 

pembuktian penyelesaian masalah 
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a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.13, RN tidak dapat mengetahui akar 

permasalahan matematika dan tidak menuliskan rumusan permasalahan 

matematika, yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada 

soal.  

b) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.13, RN hanya menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika. RN menarik kesimpulan berdasarkan 

sifat-sifat dari bangun ruang kubus. 

c) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.13, RN tidak mampu memeriksa dan mengecek 

jawaban dari argumen yang diberikan.  

4) Soal Nomor 4 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RNGambar IV. 14 

 
   

 

Gambar IV.14 Jawaban RN saol nomor 4 
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 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RN mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 4 dengan benar, namun terdapat beberapa 

kekeliruan di setiap indikatornya. Soal nomor 4 memuat indikator 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator 

menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, indikator 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.14, RN dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal, namun RN 

tidak menuliskan satuan dari luas yang diketahui dengan benar.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.14, RN tidak mengetahui dan tidak dapat 

mengerjakan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai 

dengan algoritma. RN menggunakan luas persegi panjang untuk 

menemukan lebar balok, dan menggunakan konsep luas permukaan balok 

untuk menemukan tinggi. Namun hasil tinggi yang diperoleh RN salah, 

akibat kekeliruan dalam perhitungan proses penyelesaian masalah. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.14, RN mengetahui namun tiddak mampu 

menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika dengan 
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benar, karena kekeliruan yang dilakukan pada perhitungan penyelesaian 

masalah.  

5) Soal Nomor 5 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RNGambar IV. 15 

 
 

Gambar IV.15 Jawaban RN soal nomor 5 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RN mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 5 dengan benar, namun ada kekeliruan 

dalam indikator memeriksa keshahihan argumen. Soal nomor 5 memuat 

indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, 

indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, 

indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah, dan 

indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah pemaparan setiap 

indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal. 

Indikator mengidentifikasi 

pola dan mengajukan dugaan 

matematika 

Indikator 
menerapkan proses 

matematika dalam 

memecahkan 

masalah 

Indikator memeriksa 

keshahihan argumen  

 



74 
 

 
 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.15, RN dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal. Tetapi RN 

tidak menuliskan satuan yang tepat dari yang diketahui dari soal. 

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.15, RN mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. RN dapat menentukan volume awal kubus dan volume yang 

rusuknya dua kali panjang rusuk kubus pertama. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.15, RN tidak mampu menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika. RN tidak menuliskan kebenaran hasil 

dari pertanyaan yang ada di soal. 

d) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.15, RN dapat memeriksa dan mengecek jawaban 

dari argumen yang diberikan, namun RN kurang membuat keterangan 

yang spesifik dari pemeriksaan keshahihan argumen. 

 Hasil analisis ini didukung oleh hasil wawancara yang sudah 

dilakukan dengan RN.  

Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan 

Matematika 

1. Apakah saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada setiap soal yang diberikan? 
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“Karena kemarin sudah belajar kita dengan metode kakak, jadi bisa 

sa ya, mengetahuinya kak.” 

2. Pada nomor berapa saja saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya pada soal? Sebutkan pada salah satu soal! 

“Alhamdulillah semua soal kak, dari nomor 1 sampai 5. Misalnya di 

nomor 2 kak, yang diketahui panjang balok 20 cm, lebar balok 10 cm, 

tinggi balok 15 cm, lalu panjang rusuk kubusnya 8 cm. Yang ditanya 

volume sisa baloknya kak.” 

Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan 

Masalah  

1. Apakah saudara/i dapat menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian masalah pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu penerapan proses matematika pada salah satu 

nomor! 

“Ya kak bisa. Dari yang diketahui dan yang ditanya tadi jika kita 

mencari volume sisa balok berarti volume sisa balok = V balok – V 

kubus. Lalu kita cari volume balok dan dan volume kubusnya kak. 

Volume kubus = s³ = 8³ = 512 cm³  

Volume balok = p × l × t = 20 cm × 10 cm × 15 cm = 3000 cm³ 

Volume sisa balok = V balok – V kubus = 3000 cm³ - 512 cm³ = 2488 

cm³. “ 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menerapkan proses matematika 

dalam penyelesaian pada soal yang diberikan? 

“Tidak kak. Kalau misalnya saya kurang mengerti  saya akan 

mengulangi lagi membaca soalnya agar saya paham kak.” 

Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian 

Masalah 

1. Apakah saudara/i dapat menarik kesimpulan dari pembuktian 

penyelesaian masalah matematika pada soal? Jika sudah coba sebutkan 

pada salah satu soal! 

“Iya kak,kesimpulan yang saya ingat di kesimpulan nomor 1 kak. Jadi, 

luas permukaan kemasan tersebut adalah 248 cm
2
.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menarik kesimpulan dari 

pembuktian penyelesaian masalah pada soal? 

“Tidak kak. Cuma terkadang saya lupa membuat kesimpulannya kak.” 
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Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

1. Apakah saudara/i sudah memeriksa keshahihan argumen pada soal 

yang diberikan? Jika sudah coba sebutkan! 

“Sudah kak. Soal nomor 3 kak. Panjang diagonal FH tidak sama 

dengan panjang BF. Sesuai sama ketentuan yang kita pelajari kak 

panjang diagonal sisi itu pasti ada akar 2 nya kak.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam memastikan keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Kadang-kadang kak.Lihat-lihat soalnya juga kak.” 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa RN secara keseluruhan sudah cukup bisa dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis dengan baik, 

tetapi RN kurang teliti dan kurang mahir dalam mengoperasikan 

perhitungan yang ada dalam soal. Oleh karena itu tingkat kemampuan 

penalaran matematis RN masuk kedalam kategori kemampuan penalaran 

matematis yang sedang.  

d. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Sedang (RL) 

1) Soal Nomor 1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RLGambar IV. 16 

 
 

Gambar IV.16 Jawaban RL soal nomor 1 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RL mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan benar, namun terdapat kekeliruan 
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pada salah satu indikatornya. Soal nomor 1 memuat indikator 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator 

menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, indikator 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.16, RL dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal. 

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.16, RL mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. RN menggunakan rumus volume untuk menemukan nilai 

tinggi, kemudian menemukan hasil luas permukaan yang dicari dengan 

benar. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.16, RL tidak mampu menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika. RN tidak dapat menuliskan hasil luas 

permukaan yang benar dari soal yang dipertanyakan.  

2) Soal Nomor 2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RLGambar IV. 17 
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Gambar IV.17 Jawaban RL soal nomor 2 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RL mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan benar, meskipun terdapat 

kekeliruan kecil di setiap indikatornya. Soal nomor 2 memuat indikator 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator 

menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, indikator 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.17, RL dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.17, RL mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. Untuk menemukan volume sisa, RL mencari masing-masing 

volume balok dan kubus kemudian mengurangkan hasil keduanya. 
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Kekeliruan yang dilakukan oleh RL adalah salah dalam melakukan 

operasi pengurangan untuk menemukan volume sisa dan tidak 

menuliskan satuan yang tepat pada salah satu hasil penyelesaian. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.17, RL tidak menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika dengan benar. RL tidak menuliskan 

hasil dari volume sisa yang dicari, karena volume sisa yang didapat oleh 

RL salah.  

3) Soal Nomor 3 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RLGambar IV. 18 

 
 

Gambar IV.18 Jawaban RL soal nomor 3 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RL mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan benar, namun RL melupakan 

salah satu indikator untuk menyelesaikan penyelesaian soal. Soal nomor 3 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 
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matematika, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.18, RL dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.18, RL tidak melakukan penarikan kesimpulan 

dari penyelesaian masalah matematika. 

c) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.18, RL kurang mampu memeriksa dan mengecek 

jawaban dari argumen yang diberikan. Untuk memeriksa keshahihan 

argumen, RL menggunakan konsep teorema phytagoras, untuk 

menemukan nilai FH. RL tidak melakukan pemeriksaan untuk 

menemukan nilai BF.  

4) Soal Nomor 4 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RLGambar 
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 IV. 19 

 

       
 

 

Gambar IV.19 Jawaban RL soal nomor 4 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RN mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 4 dengan benar, namun terdapat beberapa 

kekeliruan di setiap indikatornya. Soal nomor 4 memuat indikator 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator 

menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, indikator 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.19, RL dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

 

Indikator mengidentifikasi pola dan 
mengajukan dugaan matematika 

Indikator 

menerapkan 

proses 

matematika 

dalam 

memecahkan 

masalah 



82 
 

 
 

 

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.19, RL mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. RL menggunakan luas persegi panjang untuk menemukan 

lebar balok, dan menggunakan konsep luas permukaan balok untuk 

menemukan tinggi. Kemudian menemukan hasil volume balok dengan 

benar, tanpa kekeliruan. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.19, RL tidak mampu menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika dengan benar. RL hanya 

menyelesaikan 2 indikator pada soal nomor 4 ini. 

5) Soal Nomor 5 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek RLGambar IV. 20 

 
Gambar IV.20 Jawaban RL soal nomor 5 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa RL tidak mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 5 dengan benar. RL tidak dapat melakukan 
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indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, 

indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, 

indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah, dan 

indikator memeriksa keshahihan argumen. Sehingga hasil dari yang 

diharapkan tidak selesai. 

 Hasil analisis ini didukung oleh hasil wawancara yang sudah 

dilakukan dengan RL.  

Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan 

Matematika 

1. Apakah saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada setiap soal yang diberikan? 

“Ya kak.” 

2. Pada nomor berapa saja saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya pada soal? Sebutkan pada salah satu soal! 

“Semua soal kak, dari nomor 1 sampai 5. Nomor 1 kak. Yang 

diketahui panjang wadah 6 cm, lebarnya 4 cm, dan volume wadah 240 

cm
3
. Dan yang ditanya itu luas permukaan kemasan tersebut kak.” 

Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan 

Masalah  

1. Apakah saudara/i dapat menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian masalah pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu penerapan proses matematika pada salah satu 

nomor! 

“Ya kak bisa. Di soal nomor 1 kak. Dicari dulu tingginya dari volume 

kemasan kak. Jika sudah dapat tinggi nya lalu bisa mencari luas 

permukaan kemasannya kak.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menerapkan proses matematika 

dalam penyelesaian pada soal yang diberikan? 

“Kadang kak. Apalagi soalnya soal cerita, harus diulang-ulang 

membaca soalnya kak, baru paham.” 
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Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian 

Masalah 

1. Apakah saudara/i dapat menarik kesimpulan dari pembuktian 

penyelesaian masalah matematika pada soal? Jika sudah coba sebutkan 

pada salah satu soal! 

“Iya kak, Jadi, kesimpulan luas permukaan kemasan tersebut adalah 

248 cm
2
” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menarik kesimpulan dari 

pembuktian penyelesaian masalah pada soal? 

“Kadang lupa kak, menarik kesimpulan dari hasil jawaban soalnya 

kak kak.” 

Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

1. Apakah saudara/i sudah memeriksa keshahihan argumen pada soal 

yang diberikan? Jika sudah coba sebutkan! 

“Tidak kak, kurang paham saya jika menjelaskannya kak.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam memastikan keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Terkadang kak.” 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa RL secara keseluruhan sudah cukup dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis dengan baik, 

tetapi RL kurang teliti dan kurang mahir dalam mengoperasikan 

perhitungan yang ada dalam soal. RL juga kurang memahami maksud 

soal, karena soal yang diberikan adalah soal cerita. Oleh karena itu tingkat 

kemampuan penalaran matematis RL masuk kedalam kategori 

kemampuan penalaran matematis yang sedang.  
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e. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Rendah (YA) 

1) Soal Nomor 1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek YAGambar IV. 21 

 
 

Gambar IV.21 Jawaban YA soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa YA kurang mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan benar, masih terdapat kekeliruan 

pada setiap indikatornya. Soal nomor 1 memuat indikator mengidentifikasi 

pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator menerapkan proses 

matematika dalam memecahkan masalah, indikator menarik kesimpulan 

dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah pemaparan setiap 

indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.21, YA kurang mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, YA tidak dapat menuliskan yang 

ditanya pada soal. 

Indikator mengidentifikasi pola dan 

mengajukan dugaan matematika 

Indikator menerapkan proses 
matematika dalam 

memecahkan masalah 
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b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.21, YA tidak mengetahui dan tidak dapat 

mengerjakan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai 

dengan algoritma. Hal ini dikarenakan YA tidak mengetahui akar 

permasalahan yang ada pada soal. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.21, YA tidak mampu menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika. RN tidak menuliskan hasil luas 

permukaan yang benar dari soal yang dipertanyakan, karena penyelesaian 

dari penerapan proses matematika juga tidak ada, sehingga hasil yang 

diharapkan juga tidak ada.  

2) Soal Nomor 2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek YAGambar IV. 22 

 
Gambar IV.22 Jawaban YA soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa YA tidak mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan benar. Soal nomor 2 memuat 

indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, 

indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, 

Indikator mengidentifikasi pola dan 

mengajukan dugaan matematika 

Indikator menerapkan proses 
matematika dalam 

memecahkan masalah 
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indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. 

Namun YA hanya menyelesaikan 2 indikator. Berikut adalah pemaparan 

setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.22, YA hanya dapat menuliskan akar 

permasalahan matematika dan tidak dapat menuliskan rumusan 

permasalahan matematika.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.22, YA hanya dapat mengerjakan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan algoritma 

menemukan hasil salah satu volume balok. Untuk menemukan volume 

sisa, YA mencari masing-masing volume balok dan kubus kemudian 

mengurangkan hasil keduanya. Kekeliruan yang dilakukan oleh YA 

adalah hasil jawaban YA belum lengkap, YA tidak mencari hasil volume 

kubus, dan mengurangkan volume keduanya. Sehingga volume sisa yang 

dicari juga tidak didapat dengan benar. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.22, YA tidak menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika dengan benar. YA tidak menuliskan 

hasil dari volume sisa yang dicari, karena volume sisa yang didapat oleh 

YA tidak ada.  
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3) Soal Nomor 3 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek YAGambar IV. 23 

 
Gambar IV.23 Jawaban YA soal nomor 3 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa YA tidak 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lengkap dan benar. Soal nomor 3 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.23, YA dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.23, YA tidak melakukan penarikan kesimpulan 

dari penyelesaian masalah matematika. 

c) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.23, YA tidak mampu memeriksa dan mengecek 

jawaban dari argumen yang diberikan.  

Indikator mengidentifikasi 

pola dan mengajukan 

dugaan matematika 
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4) Soal Nomor 4 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek YAGambar IV. 24 

 
Gambar IV.24 Jawaban YA soal nomor 4 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa YA tidak mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 4 dengan lengkap dan benar. Soal nomor 4 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.24, YA dapat mengetahui akar permasalahan 

matematika, namun kurang lengkap dalam menuliskan rumusan 

permasalahan matematika, yaitu menuliskan apa yang diketahui, dan 

ditanya pada soal.  

 

 

 

Indikator 
mengidentifikasi pola 

dan mengajukan dugaan 

matematika 
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b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.24, YA tidak mengetahui dan tidak dapat 

mengerjakan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai 

dengan algoritma.  

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.24, YA tidak mampu menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika dengan benar. Hal ini dikarenakan YA 

tidak memahami soal dengan baik, sehingga tidak dapat mengerjakannya 

dengan benar. 

5) Soal Nomor 5 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek YAGambar IV. 25 

 
 

Gambar IV.25 Jawaban YA soal nomor 5 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa YA tidak mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 5 dengan lengkap dan benar. YA dapat 

melakukan indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, namun tidak dapat mengerjakan indikator menerapkan proses 

matematika dalam memecahkan masalah, indikator menarik kesimpulan 

Indikator mengidentifikasi pola 
dan mengajukan dugaan 

matematika 

Indikator menerapkan proses 

matematika dalam 
memecahkan masalah 
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dari pembuktian penyelesaian masalah, dan indikator memeriksa keshahihan 

argumen. Sehingga hasil dari yang diharapkan tidak selesai. 

 Hasil analisis ini didukung oleh hasil wawancara yang sudah 

dilakukan dengan YA.  

Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan 

Matematika 

1. Apakah saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada setiap soal yang diberikan? 

“Ya sebagian kak.” 

2. Pada nomor berapa saja saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya pada soal? Sebutkan pada salah satu soal! 

“Nomor 1, 2, dan 3 kak. Di nomor 2, yang diketahui panjang balok 20 

cm, lebar balok 10 cm, tinggi balok 15 cm, lalu panjang rusuk 

kubusnya 8 cm. Yang ditanya volume sisa baloknya kak.” 

Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan 

Masalah  

1. Apakah saudara/i dapat menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian masalah pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu penerapan proses matematika pada salah satu 

nomor! 

“Kurang kak. Harus dibantu saya menjawabnya kak.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menerapkan proses matematika 

dalam penyelesaian pada soal yang diberikan? 

“Kadang kak.” 

Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian 

Masalah 

1. Apakah saudara/i dapat menarik kesimpulan dari pembuktian 

penyelesaian masalah matematika pada soal? Jika sudah coba sebutkan 

pada salah satu soal! 

“Iya kak, tapi seringan lupa.” 
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2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menarik kesimpulan dari 

pembuktian penyelesaian masalah pada soal? 

“Kadang kak.” 

Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

1. Apakah saudara/i sudah memeriksa keshahihan argumen pada soal 

yang diberikan? Jika sudah coba sebutkan! 

“Kurang paham saya kak.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam memastikan keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Iya kak.” 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa YA secara keseluruhan kurang mampu dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis dengan baik. YA 

hanya mampu mengidentifikasi dan mengajukan dugaan matematika, 

selebihnya YA memahami dan tidak mengerjakan langkah-langkah 

penyelesaian soal. YA juga tidak dapat menarik kesimpulan yang tepat 

dan memeriksa keshahihan argumen yang ada pada soal. Oleh karena itu 

tingkat kemampuan penalaran matematis YA masuk kedalam kategori 

kemampuan penalaran matematis yang rendah.  

f. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kategori Rendah (ZY) 

1) Soal Nomor 1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek ZYGambar IV. 26 
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Gambar IV.26 Jawaban ZY soal nomor 1 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa ZY mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan benar, masih terdapat kekeliruan 

pada salah satu indikatornya. Soal nomor 1 memuat indikator 

mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika, indikator 

menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah, indikator 

menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.26, ZY mengetahui akar permasalahan 

matematika dan menuliskan rumusan permasalahan matematika, yaitu 

dapat menuliskan apa yang diketahui. 

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.26, ZY mengetahui dan dapat mengerjakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan 

algoritma. Hal pertama yang dilakukan ZY adalah menemukan nilai 

Indikator mengidentifikasi pola dan 

mengajukan dugaan matematika 

Indikator menerapkan proses 
matematika dalam 

memecahkan masalah 
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tinggi. Setelah mendapatkan hasil, ZY menggunakan rumus luas 

permukaan untuk menemukan hasil dari pertanyaan soal. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.26, ZY tidak menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika. ZY tidak menuliskan hasil luas 

permukaan yang benar dari soal yang dipertanyakan.  

2) Soal Nomor 2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek ZYGambar IV. 27 

 
Gambar IV.27 Jawaban ZY soal nomor 2 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa ZY kurang 

mampu menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan benar. Soal nomor 2 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

 

 

Indikator menerapkan proses 
matematika dalam 

memecahkan masalah 
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a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.27, ZY tidak dapat menuliskan akar 

permasalahan matematika dan tidak dapat menuliskan rumusan 

permasalahan matematika.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.27, ZY hanya dapat mengerjakan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematika sesuai dengan algoritma 

menemukan hasil salah satu volume balok. Untuk menemukan volume 

sisa, ZY mencari masing-masing volume balok dan kubus kemudian 

mengurangkan hasil keduanya. Kekeliruan yang dilakukan oleh ZY 

adalah hasil jawaban ZY belum tepat, ZY melakukan kesalahan dalam 

proses perkalian untuk mencari hasil volume balok. Sehingga volume 

sisa yang dicari tidak terjawab dengan benar. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.27, ZY tidak menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika dengan benar. ZY tidak menuliskan 

hasil dari volume sisa yang dicari.  

3) Soal Nomor 3 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek ZYGambar IV. 28 

 
Gambar IV.28 Jawaban ZY soal nomor 3 
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa ZY tidak 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lengkap dan benar. Soal nomor 3 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen. Berikut adalah 

pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.28, ZY tidak mengetahui akar permasalahan 

matematika dan tidak menuliskan rumusan permasalahan matematika, 

yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada soal.  

b) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.28, ZY melakukan penarikan kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika. Namun penarikan kesimpulan yang 

didapat kurang tepat, sehingga hasil yang diharapkan tidak sesuai. 

c) Indikator memeriksa keshahihan argumen 

Berdasarkan gambar IV.28, ZY tidak mampu memeriksa dan mengecek 

jawaban dari argumen yang diberikan. Hal ini dikarenakan, ZY tidak 

memahami maksud dari soal cerita yang ada. 

4) Soal Nomor 4 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek ZYGambar IV. 29 
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Gambar IV.29 Jawaban ZY soal nomor 4 

 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa ZY kurang mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 4 dengan lengkap dan benar. Soal nomor 4 

memuat indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah. Berikut adalah pemaparan setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 

a) Indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan matematika 

Berdasarkan gambar IV.29, ZY mengetahui akar permasalahan 

matematika, namun tidak menuliskan rumusan permasalahan 

matematika, yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui, dan ditanya pada 

soal.  

b) Indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan gambar IV.29, ZY dapat mengerjakan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika sesuai dengan algoritma. Hal ini 
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dilihat dari gambar, ZY dapat menentukan nilai lebar dan tinggi dengan 

menggunakan persamaan yang sesuai dengan soal. Sehingga ZY dapat 

menentukan hasil volume dari pertanyaan yang ada pada soal. 

c) Indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar IV.29, ZY tidak menarik kesimpulan dari 

penyelesaian masalah matematika dengan benar. 

5) Soal Nomor 5 

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis yang telah diselesaikan 

subjek ZYGambar IV. 30 

 
Gambar IV.30 Jawaban ZY soal nomor 5 

 

 Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa ZY kurang 

mampu menyelesaikan soal pada nomor 5 dengan lengkap dan benar. ZY 

tidak melakukan indikator mengidentifikasi pola dan mengajukan dugaan 

matematika, indikator menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah, dan indikator memeriksa keshahihan argumen, namun dapat 

mengerjakan indikator menerapkan proses matematika dalam memecahkan 

masalah. Hal ini dikarenakan ZY hanya berfokus pada penerapan proses 

matematika, sehingga hasil dari yang diharapkan kurang sesuai. 

Indikator menerapkan proses 

matematika dalam 

memecahkan masalah 

Indikator memeriksa 
keshahihan argumen  
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 Hasil analisis ini didukung oleh hasil wawancara yang sudah 

dilakukan dengan ZY.  

Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan 

Matematika 

1. Apakah saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada setiap soal yang diberikan? 

“Ya sebagian kak. Harus saya ulang membaca soalnya kak, baru bisa 

saya menjawabnya.” 

2. Pada nomor berapa saja saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya pada soal? Sebutkan pada salah satu soal! 

“Nomor 1, 2, 4 kak. Nomor 1 kak yang diketahui panjang wadah 6 cm. 

Lebar wadah 4 cm. Volume wadah 240 cm
3
. Terus yang ditanya luas 

permukaan kemasan.” 

Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan 

Masalah  

1. Apakah saudara/i dapat menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian masalah pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu penerapan proses matematika pada salah satu 

nomor! 

“Ya kak bisa. Di nomor 2 kak. Volume sisa balok = V balok – V kubus. 

Kita cari volume balok dan dan volume kubusnya kak. Jika sudah 

dapat hasilnya baru kita kurangkan volume balok – volume kubus” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menerapkan proses matematika 

dalam penyelesaian pada soal yang diberikan? 

“Iya terkadang kak. Karena soal cerita jadi suka bingung saya kak” 

Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian 

Masalah 

1. Apakah saudara/i dapat menarik kesimpulan dari pembuktian 

penyelesaian masalah matematika pada soal? Jika sudah coba sebutkan 

pada salah satu soal! 

“Kadang kak.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menarik kesimpulan dari 

pembuktian penyelesaian masalah pada soal? 
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“Kadang kak.” 

Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

1. Apakah saudara/i sudah memeriksa keshahihan argumen pada soal 

yang diberikan? Jika sudah coba sebutkan! 

“Tidak kak.Cuma saya asal jawab saja jawabannya.” 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam memastikan keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Iya kak.” 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa ZY secara keseluruhan kurang mampu dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis dengan baik. ZY 

pada beberapa soal lupa mengidentifikasi dan mengajukan dugaan 

matematika, ZY kurang memahami dan tidak mengerjakan langkah-

langkah penyelesaian soal dengan lengkap dan benar. ZY hanya dapat 

menjawab soal nomor IV. ZY juga tidak dapat menarik kesimpulan yang 

tepat dan memeriksa keshahihan argumen yang ada pada soal. Oleh karena 

itu tingkat kemampuan penalaran matematis ZY masuk kedalam kategori 

kemampuan penalaran matematis yang rendah.  

2. Faktor-Faktor Yang Menjadi Kendala dalam Proses Menganalisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan sumber data, peneliti mengambil kesimpulan ada beberapa faktor yang 

menjadi kendala dalam proses menganalisis kemampuan penalaran matematis 

siswa menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: 
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a. Tingkat Pemahaman dan Keterampilan Peserta Didik 

Tingkat pemahaman dan keterampilan peserta didik yang berbeda-

beda dapat mempengaruhi proses analisis kemampuan penalaran matematis 

siswa. Guru harus menyesuaikan materi dengan pemahaman peserta didik, 

sehingga tahapan dalam model pembelajaran tidak terlaksana dengan 

maksimal.  

b. Motivasi dan Minat Siswa 

Motivasi dan minat peserta didik juga dapat menjadi faktor 

terkendalanya proses analisis. Motivasi dan minat peserta didik dapat 

mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E, sehingga proses 

analisis tidak berjalan dengan lancar. 

c. Kecemasan dan Rasa Percaya Diri 

Kecemasan dan rasa percaya diri yang rendah sangat mempengaruhi 

proses analisis kemampuan penalaran matematis siswa dengan Learning 

Cycle 7E. Model ini berfokus pada keaktifan peserta didik. Jika peserta 

didik tidak percaya diri dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, maka 

proses analisis akan terkendala. 

d. Waktu 

Pembatasan waktu dalam pembelajaran matematika dengan, dapat 

mempengaruhi sejauh mana penggunaan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E dapat diterapkan. Hal tersebut membuat proses analisis 

kemampuan penalaran matematis siswa menjadi terhambat. 
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C. Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

triangulasi. Triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik digunakan untuk mengujui keabsahan data dengan cara mengecek data 

kepada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu yang diperoleh 

melalui tes dan wawancara. 

Tabel IV.3 

Tabel Triangulasi  

Kategori 

Tes 

Wawancara 

Indikator 

Mengidentifikasi 

dan Mengajukan 

Dugaan 

Matematika 

Indikator 

Menerapkan 

Proses 

Matematika 

dalam 

Menyelesaiakan 

Masalah 

Indikator 

Menarik 

Kesimpulan 

dari 

Pembuktian 

Penyelesaian 

Masalah 

Indikator 

Memeriksa 

Keshahihan 

Argumen 

Tinggi 
IW Memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

TA Memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

Sedang 

RL Memenuhi Memenuhi 
Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

RN Memenuhi Memenuhi 
Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Rendah 

YA 
Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

ZY 
Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tidak 

Memenuhi 

Tabel IV. 1 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran 

peserta didik ditinjau dari model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi 

Kubus dan Balok di kelas VIII-9 SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. Kemampuan 

penalaran merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki 

setiap peserta didik. Kemampuan penalaran yang baik dapat membantu 
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mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis peserta didik, memperluas 

pemahaman dan keterampilan matematika, menumbuhkan rasa percayaa diri dan 

meningkatkan daya analisis dan membantu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Dengan menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E, peserta didik  menjadi belajar untuk dapat mengkonstruksi 

pengetahuan yanng dimiliki secara mandiri, mengembangkan sikap berpikir 

kreatif dan inovatif, mengasah kemampuan penalaran matematis dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga penggunaan model 

pembelajaran ini dinilai cocok untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Hal ini sesuai dengan fakta di lapangan, dimana peneliti melakukan tes 

setelah memberikan materi Kubus dan Balok menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E di kelas VIII-9, peserta didik cukup aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dan dapat memahami materi dengan baik. Dan dari hasil jawaban 

pada lembar jawaban dari keempat indikator serta hasil wawancara, dapat dilihat 

peserta didik cukup mampu bernalar. Jika dilihat dari hasil tes jawaban peserta 

didik sebanyak 10 peserta didik termasuk kedalam kategori tinggi, 11 peserta 

didik termasuk kedalam kategori sedang, dan 3 peserta didik termasuk kedalam 

kategori rendah. 

Penelitian yang relevan pada penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Yusdiana dan Hidayat dengan judul ―Analisis Kemampuan 
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Penalaran Matematis Siswa SMA Pada Materi Limit Fungsi‖ pada tahun 2018. 46 

Hasil dari penelitian menemukan bahwa kemampuan penalaran peserta didik tidak 

selalu rendah. Penelitian tersebut dilaksanakan untuk menganalisis kemampuan 

penalaran siswa pada materi limit. Berdasarkan hasil analisis rerata dan di 

akumulasikan, kemampuan penalaran peserta didik yang diteliti termasuk tinggi. 

Persamaan penelitian ini adalah berfokus pada analisis kemampuan penalaran 

matematis siswa. Perbedaan temuan antara penelitian relevan dengan peneliti 

adalah penelitian relevan berfokus untuk menganalisis kemampuan penalaran 

pada materi limit fungsi sedangkan peneliti berfokus untuk menganalisis 

kemampuan penalaran pada materi kubus dan balok. Selain itu peneliti juga 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E, dimana model 

pembelajaran Learning Cycle 7E dapat membantu meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa sedangkan penelitian yang relevan tidak menggunakan 

model pembelajaran dalam menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa. 

Penelitian relevan yang lain yaitu penelitian dengan judul ―Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis pada Materi Bangun Ruang ditinjau dari Gaya 

Kognitif Siswa SMP‖ oleh Widya Noor Rohmah, Ari Septian, Sarah Inayah pada 

tahun 2020. 47 Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa reflektif lebih baik daripada siswa impulsif, karena siswa 

reflektif dapat mencerna materi pembelajaran, menjawab dengan teratur disertai 

jawaban yang logis sehingga hasilnya relatif benar, dan interaktif, namun kurang 

                                                             
 

46
 Bentang Indria Yusdiana and Wahyu Hidayat, ―Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Sma Pada Materi Limit Fungsi‖ Vol. 1, No. 3. 2018. hlm. 409–414,  

 
47

 Widya Noor Rohmah, Ari Septian, and Sarah Inayah, ―Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Pada Materi Bangun Ruang Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa SMP‖ Vol. 9, No. 2. 

2020. hlm. 179–191. 
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tangkas dalam merespon pertanyaan, sedangkan siswa impulsif kurang mencerna 

materi pembelajaran, menjawab pertanyaan tidak secara mendetail, tangkas dalam 

menjawab pertanyaan, serta kurang interaktif. Persamaan penelitian ini yaitu 

berfokus pada analisis kemampuan penalaran matematis. Adapun penemuan yang 

tidak didapati pada penelitian relevan ini namun didapati pada penelitian ini 

adalah penelitian relevan untuk menganalisis kemampuan penalaran ditinjau dari 

gaya kognitif siswa, sedangkan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan 

penalaran ditinjau dari model pembelajaran Learning Cycle 7E.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Seperti halnya penelitian lain, penelitian ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan pada lingkup Bangun Ruang Sisi Datar materi Kubus 

dan Balok, sehingga belum dapat dilihat hasilnya pada materi Tabung, Kerucut 

dan matematika lainnya. 

2. Selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E, masih ada peserta didik yang malu-malu untuk mengungkapkan 

pendapatnya, sehingga peneliti harus extra dalam menggali informasi dari 

peserta didik tersebut. 

3. Pada saat memberikan tes pada peserta didik, peneliti kurang menguasai 

keadaan peserta didik sehingga dapat menimbulkan kesempatan untuk 

menjawab soal dengan tidak jujur atau mencontek jawaban temannya. 

4. Peneliti menyadari adanya keterbatasan kemampuan dalam pengetahuan untuk 

membuat karya ilmiah 



106 
 

 
 

Meskipun peneliti menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian, 

peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi 

makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan 

semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kemampuan penalaran matematis 

siswa dengan kategori tinggi tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

soal yang memuat setiap indikator. Kemampuan penalaran matematis siswa 

kategori sedang dapat mengerjakan soal dengan baik namun keliru dan 

melupakan salah satu indikator kemampuan penalaran. Kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori rendah mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

yang memuat setiap indikator yang ada.  

2. Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam proses menganalisis 

kemampuanpenalaran matematis siswa menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

a. Tingkat Pemahaman dan Keterampilan Peserta Didik 

b. Motivasi dan Minat Siswa 

c. Kecemasan dan Rasa Percaya Diri 

d. Waktu 

B Saran 

Untuk mengakhiri skripsi ini, ada beberapa saran peneliti terhadap 

penelitian yang telah diteliti ini, diantaranya: 

107 
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1. Kepada Kepala Sekolah agar memotivasi guru dalam melaksanakan kegiatan 

proses belajar mengajar Matematika. 

2. Kepada Guru Bidang Studi Matemtika agar lebih memaksimalkan kegiatan 

proses pembelajaran matematika terutama pada kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

3. Kepada siswa hendaknya agar lebih rajin belajar dan berusaha meningkatkan 

konsep kemampuan penalaran dalam memahami persoalan matematika yang 

dihadapi. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, temuan penelitian ini merupakan bahan kajian 

yang dapat dikembangkan lebih luas dan mendalam lagi.  
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Lampiran 1 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

No Kegiatan 

Waktu 

Des 

2022 

Jan 

2023 

Feb 

2023 

Mar 

2023 

Apr 

2023 

Mei 

2023 

Jun 

2023 

Jul 

2023 

Agustus 

2023 

Sep 

2023 

Okt 

2023 

Nov 

2023 

Des 

2023 

1 Penyusunan 

Proposal 
√            

 

2 Bimbingan 

Proposal 
 √           

 

3 Seminar 

Proposal 
        √    

 

4 Penelitian          √    

5 Pengumpulan 

Data 
         √   

 

6 Menyusun 

Laporan 

Skripsi 

         √   

 

7 Bimbingan 

Skripsi 
          √  

 

8 Seminar 

Hasil 
            √ 

9 Sidang 

Munaqosyah 
            √ 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara Kepada Guru Bidang Studi Matematika 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII Ditinjau dari Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E pada Materi Kubus dan Balok di SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan  

1. Apakah para peserta didik kelas VIII-9 menyukai pelajaran matematika? 

2. Menurut Bapak/Ibu Guru, bagaimana kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII-9? 

3. Apa yang dilakukan Bapak/Ibu Guru untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa?  

4. Bagaimana metode pembelajaran yang biasa dilakukan Bapak/Ibu Guru 

dalam mengajarkan materi Kubus dan Balok? 

5. Apakah peserta didik kelas VIII-9 cepat memahami atau mengerti 

penjelasan dari materi Kubus dan Balok? 

6. Pada saat Bapak/Ibu Guru memberikan soal, apakah peserta didik kelas 

VIII-9 mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya? 

7. Apakah peserta didik kelas VIII-9 memahami masalah yang ada pada soal 

yang Bapak/Ibu Guru berikan? 

8. Apakah peserta didik kelas VIII-9 dapat menyelesaikan soal sesuai dengan 

urutan langkah-langkah yang baik dan benar? 

9. Apakah peserta didik kelas VIII-9 menarik sebuah kesimpulan dalam 

menyelesaikan soal? 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  3 

Hasil Wawancara Kepada Guru Bidang Studi Matematika 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII Ditinjau dari Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E pada Materi Kubus dan Balok di SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan  

1. Apakah para peserta didik kelas VIII-9 menyukai pelajaran matematika? 

―Sebagian peserta didik kelas VIII-9 menunjukkan minat yang baik 

terhadap pelajaran matematika. Mereka menunjukkan antusiasme 

dalam belajar dan aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas. Namun, ada 

juga beberapa peserta didik yang mungkin menghadapi kesulitan atau 

kurang minat dalam mata pelajaran ini. Mereka beranggapan bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit dimengerti dan 

membosankan.‖ 

2. Menurut Bapak/Ibu Guru, bagaimana kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII-9? 

―Kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII-9 masih harus 

dikembengkan dengan baik. Siswa belum sepenuhnya 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis secara optimal 

masih mengalami kesulitan dalam menggeneralisasi konsep, dan perlu 

bimbingan lebih lanjut dalam pengaplikasian rumus.‖ 

3. Apa yang dilakukan Bapak/Ibu Guru untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa?  

―Saya terus memberikan tantangan dan latihan yang relevan untuk 

membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam hal ini.‖ 

4. Bagaimana metode pembelajaran yang biasa dilakukan Bapak/Ibu Guru 

dalam mengajarkan materi Kubus dan Balok? 

―Metode yang sering saya gunakan adalah metode konvensional. Lalu 

saya biasanya menerangkan kembali materi yang telah dijelaskan 

sebelumnya.‖ 

5. Apakah peserta didik kelas VIII-9 cepat memahami atau mengerti 

penjelasan dari materi Kubus dan Balok? 



 

 
 

―Beberapa siswa mampu memahami dan mengerti materi yang saya 

jelaskan, dan yang lainnya hanya mendengarkan saja dan sulit 

memahaminya.‖ 

6. Pada saat Bapak/Ibu Guru memberikan soal, apakah peserta didik kelas 

VIII-9 mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya? 

―Kebanyakan siswa yang menghadapi kesulitan dalam menerapkan 

konsep dan mengaitkan mereka dengan masalah yang diberikan, 

hanya beberapa yang dapat memahaminya.‖ 

7. Apakah peserta didik kelas VIII-9 memahami masalah yang ada pada soal 

yang Bapak/Ibu Guru berikan? 

―Siswa kelas VIII-9 kurang memahami masalah yang diberikan dalam 

soal matematika, apalagi jika soal yang diberikan dalam bentuk soal 

cerita. Hanya sebagian siswa yang dapat memahaminya.‖ 

8. Apakah peserta didik kelas VIII-9 dapat menyelesaikan soal sesuai dengan 

urutan langkah-langkah yang baik dan benar? 

―Beberapa siswa masih perlu bimbingan tambahan dalam 

mengorganisir pemecahan masalah secara sistematis. Siswa terkadang 

cenderung menjawab soal sesuai dengan pemikiran mereka saja.‖ 

9. Apakah peserta didik kelas VIII-9 menarik sebuah kesimpulan dalam 

menyelesaikan soal? 

―Siswa kelas VIII-9 diajarkan untuk menarik kesimpulan setelah 

menyelesaikan soal matematika, namun hanya sebagian yang dapat 

menarik kesimpulan dalam menyelesaikan soal, sebagian lupa dan 

tidak menulis kesimpulannya.‖ 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII 

Tema   : Bangun Ruang Sisi Datar 

Subtema  : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anut. 

KI 2   : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disipllin, santun, percaya 

diri, peduli dan tanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

perkembangan peserta didik di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

KI 3   : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,  

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4   : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.9 Menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

Kubus dan Balok 

3.91 Mengidentifikasi model atau benda di sekitar 

yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar 

3.92 Membedakan dan menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar kubus dan 

balok. 



 

 
 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan  luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

Kubus dan Balok 

4.91 Memecahkan permasalahan yang terkait dengan 

luas permukaan kubus dan balok. 

4.92 Memecahkan permasalahan yang terkait dengan 

volume kubus dan balok. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi model atau benda di sekitar yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi datar kubus dan balok dengan 

benar. 

2. Siswa dapat membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar kubus dan balok dengan benar. 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan bangun ruang sisi datar kubus dan balok dengan benar. 

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 

bangun ruang sisi datar kubus dan balok dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi  :  Bangun Ruang Sisi Datar  

 Sub Bab : Kubus dan Balok 

- Luas Permukaan Kubus dan Balok 

- Volume Kubus dan Balok 

 

E. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Learning Cycle 7E 

2. Metode Pembelajaran  : Diskusi kelompok, tanya jawab dan  

       penugasan 

3. Pendekatan   : Scientific Learning 

  

F. Sumber dan Media Pembelajaran 



 

 
 

1. Sumber Pembelajaran : As‘ari, Abdur Rahman, dkk, 2017, Buku 

Matematika Kelas VIII Semester II. 

Revisi. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. hlm. 89 

2. Media Pembelajaran  : 
Gambar Kubus dan Balok di Kertas Manila. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam. 

2. Guru menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik. 

3. Ketua kelas memimpin doa sebelum memulai pembelajaran. 

4. Guru menanyakan kehadiran siswa. 

5  menit 

Kegiatan Inti 

Elicit 

(Mendatangkan) 

1. Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan 

atau pernyataan yang merangsang minat siswa 

dengan menunjukkan media kubus dan balok 

dari kertas manila kepada peserta 

didik.terhadap kubus dan balok, misalnya, 

"Apakah kalian tahu apa yang membuat kubus 

dan balok berbeda?" atau ―Jika kalian melihat 

kubus dan balok, maka bangun datar apa yang 

terlintas di pikiran kalian?‖ 

70 

menit 

Engage 

(Melibatkan) 

1. Guru menarik minat dan keingintahuan peserta 

didik dengan melibatkan peserta didik untuk 

mencari tahu contoh kubus dan balok. 

Explore 

(Menyelidiki) 

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati, menyentuh, dan merasakan kubus 

dan balok secara langsung. 

2. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok dengan tiap kelompok terdiri dari 4-

5 orang. 

3. Guru memberikan permasalahan sederhana 

yang melibatkan pengukuran sisi, sudut, dan 

dimensi lain dari kubus dan balok. 



 

 
 

4. Guru mengamati kerja siswa dalam kelompok 

dan membantu kelompok yang mengalami 

kesulitan. Apabila hanya satu atau dua 

kelompok yang mengalami kesulitan maka 

guru menjelaskan secara terbatas pada 

kelompok tersebut. Namun, apabila seluruh 

kelompok yang mengalami kesulitan maka 

guru menjelaskannya di depan kelas. 

Explain 

(Menjelaskan) 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. 

2. Guru meminta peserta didik dari kelompok 

lain untuk memperhatikan, memberi tanggapan 

dan sanggahan serta pertanyaan jika masih ada 

yang belum dipahami. 

3. Guru mengarahkan jalannya presentasi serta 

mengoreksi dan memperbaiki apabila terdapat 

kesalahan konsep dan memberikan informasi 

tambahan apabila masih ada yang kurang. 

4. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Elaborate 

(Menerapkan) 
1. Mengajak siswa untuk memecahkan masalah 

yang lebih kompleks terkait kubus dan balok, 

seperti menghitung volume dan luas 

permukaan. 

2. Memberikan tugas atau proyek berbasis kubus 

dan balok yang mendorong siswa untuk 

berpikir lebih dalam dan mendorong peserta 

didik untuk merancang solusi kreatif untuk 

masalah tersebut. 

Evaluate 

(Evaluasi) 

1. Guru menanyakan luas permukaan serta 

volume kubus dan balok secara acak kepada 

peserta didik. 

2. Guru memberikan beberapa soal untuk 

dikerjakan secara individu oleh peserta didik 

sesuai dengan materi kubus dan balok pada 

buku halaman 134 no. 5, 7, 8 dan halaman 165 

no. 5, 9, 11. 

3. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan 



 

 
 

soal tersebut diminta untuk mengumpulkan 

kepada guru. 

Extend 

(Memperluas) 

1. Mengaitkan konsep kubus dan balok dengan 

topik atau konteks lain, seperti arsitektur, 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, atau 

teknologi. 

2. Meminta peserta didik untuk memberi contoh 

penggunaan kubus dan balok dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru menanyakan pertanyaan reflektif seperti ―Apa yang 

paling menarik bagi anda dalam pembelajaran tentang kubus 

dan balok?‖ atau ―Bagaimana pemahaman anda mengenai 

materi kubus dan balok pada hari ini?‖ 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa setelah 

pembelajaran selesai. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian   : Pengamatan, Soal Tes 

2. Instrumen Penilaian  : Tes Kemampuan Penalaran (Terlampir) 

 

 

Padangsidimpuan,                      2023 

 

 Mengetahui,       

 Guru Bidang Studi     Mahasiswa 

 

 

 

 Aslimah Lubis, S. Pd     Nurul Fitri Aulia 

 

 



 

 
 

Lampiran 5  

Kisi- Kisi Soal Tes Penalaran Matematis 

 
Sekolah : SMP Negeri 1 Padangsidimpuan Jumlah Soal : 5 Butir Soal 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 100 menit 

Kelas : VIII (Delapan) 

 
No 

Indikator 
Penalaran 

Indikator 

Soal 

Bentuk Tes No. Soal 

1 1 : mengidentifikasi pola 
dan mengajukan dugaan 
matematika 
 

Menggunakan konsep 

luas permukaan dan 

volume dalam 

penyelesaian masalah 

sehari-hari.  

Sebuah perusahaan minuman memproduksi susu yang 

dikemas dengan karton berbentuk balok dengan ukuran 

panjang 6 cm dan lebar 4 cm. Pada kemasan tertulis isi 

bersih 240 cm
3
. Hitunglah luas permukaan kemasan 

tersebut. 

 

 

 
1 2 : menerapkan proses 

matematika dalam 
memecahkan masalah 

3 : menarik kesimpulan 
daru pembuktian 
penyelesaian masala 



 

 
 

2 1 : mengidentifikasi pola 
dan mengajukan dugaan 
matematika 
 

Menemukan kembali 

volume balok 

Sebuah balok dengan panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan 

tinggi 15 cm memiliki sebuah kubus yang tersusun di 

dalamnya. Kubus tersebut memiliki panjang rusuk 8 cm. 

Berapakah volume sisa dari balok tersebut? 

 

 

 

 
2 2 :  menerapkan proses 

matematika dalam 
memecahkan masalah 
 

3 : menarik kesimpulan 
dari pembuktian 
penyelesaian masalah 
 

3 1 : mengidentifikasi pola 
dan mengajukan dugaan 
matematika 
 

Menemukan kembali 

sifat-sifat bangun 

kubus 

Perhatikan gambar kubus dibawah ini ! 

 

Jika panjang rusuk kubus 5 cm, apakah panjang diagonal 

FH sama dengan panjang BF? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 
3 

  

3 : menarik kesimpulan 
dari pembuktian 
penyelesaian masalah 
 

4 : memeriksa keshahihan 
argumen 



 

 
 

4 1 : mengidentifikasi pola 
dan mengajukan dugaan 
matematika 
 

Menentukan 

volume jika 

panjang, lebar, 

dan tinggi suatu 

balok diketahui 

Sebuah balok, memiliki panjang alas 6 cm dan luas alas 

24 cm
2
. Jika luas permukaan balok 88 cm

2
, tentukan 

volume balok tersebut.  

 

 

 
4 

2 : menerapkan proses 
matematika dalam 
memecahkan masalah 

3 : menarik kesimpulan 
dari pembuktian 
penyelesaian masalah 
 

5 1 : mengidentifikasi pola 
dan mengajukan dugaan 
matematika 
 

Menentukan volume 

kubus 

Diketahui  panjang rusuk kubus ABCD.EFGH berukuran 

4 cm. Panjang rusuk kubus PQRS.TUVW dua kali 

panjang rusuk kubus ABCD.EFGH, buktikan apakah 

volume kubus PQRS.TUVW sama dengan delapan kali 

volume kubus ABCD.EFGH. 

 

 

2 : menerapkan proses 
matematika dalam 
memecahkan masalah 
 

3 : menarik kesimpulan 
dari pembuktian 
penyelesaian masalah 
 

4 : memeriksa keshahihan 
argumen 
 



 

 
 

Lampiran 6 

Item Test Soal Kubus dan Balok 

Petunjuk Soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Isilah data identitas pada kolom yang telah tersedia. 

3. Jawablah setiap soal mana yang lebih dulu Saudara/i pahami. 

4. Kerjakan jawaban Saudara/i pada lembar jawaban yang tersedia. 

5. Waktu menjawab soal 100 menit. 

SOAL 

1. Sebuah perusahaan minuman memproduksi susu yang dikemas dengan 

karton berbentuk balok dengan ukuran panjang 6 cm dan lebar 4 cm. Pada 

kemasan tertulis isi bersih 240 cm
3
. Hitunglah luas permukaan kemasan 

tersebut. 

2. Sebuah balok dengan panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 15 cm 

memiliki sebuah kubus yang tersusun di dalamnya. Kubus tersebut 

memiliki panjang rusuk 8 cm. Berapakah volume sisa dari balok tersebut? 

3. Perhatikan gambar kubus dibawah ini ! 

 

Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH 5 cm, apakah panjang diagonal 

FH sama dengan panjang BF? Jelaskan! 

4. Sebuah balok KLMN.OPQR, memiliki panjang alas 6 cm dan luas alas 24 

cm
2
. Jika luas permukaan balok 88 cm

2
, tentukan volume balok tersebut. 

5. Diketahui  panjang rusuk kubus ABCD.EFGH berukuran 4 cm. Panjang 

rusuk kubus PQRS.TUVW dua kali panjang rusuk kubus ABCD.EFGH, 

buktikan apakah volume kubus PQRS.TUVW sama dengan delapan kali 

volume kubus ABCD.EFGH. 



 

 
 

Lampiran 7 

Jawaban Soal 
 

NOMOR 
SOAL 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

INDIKATOR 
PENALARAN 

SKOR 

1 

Diketahui : 
Wadah minuman berbentuk bangun balok 

Panjang wadah 6 cm 

Lebar wadah 4 cm 

Volume wadah 240 cm³ 

Ditanya : 

Luas permukaan kemasan tersebut 

Mengidentifikasi pola dan 

mengajukan dugaan 

matematika 

0 - 4 

Penyelesaian : 

        

  
 

   
 

  
       

      
 

          

Sehingga luas permukaan balok =                  
                         
                                        

Menerapkan proses 

matematika dalam 

memecahkan masalah 

0-4  

 Jadi luas permukaan kemasan tersebut adalah 248 cm
2
 Menarik kesimpulan 

dari pembuktian 

penyelesaian masalah 

0 - 4 



 

 
 

2 

Diketahui : 

Panjang balok (p) = 20 cm 

Lebar balok (l) = 10 cm 

Tinggi balok (t) = 15 cm 

Panjang rusuk kubus (s) = 8 cm 

Ditanya : 

Volume sisa balok 

Mengidentifikasi pola 

dan mengajukan dugaan 

matematika 

0 - 4 

Penyelesaian : 
Volume kubus = s³ = 8³ = 512 cm³  

Volume balok = p × l × t = 20 cm × 10 cm × 15 cm = 3000 cm³ 

Volume sisa balok = V balok – V kubus = 3000 cm³ - 512 cm³ = 2488 

cm³  

Menerapkan proses 

matematika dalam 

memecahkan masalah 

0 – 4 
 
 

.jadi, volume sisa balok tersebut adalah 2488 cm
3
 Menarik kesimpulan 

dari pembuktian 

penyelesaian masalah 

0 - 4 

3 Diketahui : 
Panjang rusuk kubus = 5 cm 
Ditanya : 
Apakah Panjang diagonal FH = panjang BF? 

Mengidentifikasi pola dan 
mengajukan dugaan 
matematika 

 

 Panjang diagonal FH tidak sama dengan panjang BF. 

Panjang BF merupakan merupakan tinggi kubus.  Panjang FH 

merupakan panjang diagonal sisi bidang EFGH.  

Memeriksa kesahihan 

argumen 

0 - 4 



 

 
 

Buktinya dengan menggunakan theorema phytagoras  

FH
2
 = EF

2
 + EH

2
 

FH
2
 = 5

2
 + 5

2
 

FH
2
 = 25 + 25 

FH
2
 = 50  

FH = 5√2 

Jadi, terbukti panjang diagonal FH tidak sama dengan panjang BF Menarik kesimpulan dari 

suatu pernyataan 

0 - 4 

4 

Diketahui : 
Luas bidang alas balok berbentuk persegi panjang = 24 cm

2 

Panjang alas balok = 6 cm 

Luas permukaan balok = 88 cm
2
 

Ditanya : 

Volume balok 

Mengidentifikasi pola dan 

mengajukan dugaan 

matematika 

0 - 4 

Penyelesaian : 

Volume balok             

Karena lebar dan tinggi balok diketahui maka dicari dengan 

menggunakan informasi lain yang diketahui. 

Luas alas berbentuk persegi panjang        
                        

                              

                     cm 

                                        

Menerapkan proses 

matematika dalam 

memecahkan masalah 

0 - 4 



 

 
 

                        
                 
             
              

        
          
     cm 

                         
                                                    

                                       

 Jadi, volume balok adalah 48 cm
3
 . Menarik kesimpulan dari 

suatu pernyataan 
0 - 4 

5 

Diketahui :  

Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH berukuran 4 cm.  

Panjang rusuk PQRS.TUVW dua kali panjang rusuk kubus 

ABCD.EFGH 

Ditanya :  

Apakah volume kubus PQRS.TUVW sama dengan delapan kali 

volume kubus ABCD.EFGH 

Mengidentifikasi pola dan 

mengajukan dugaan 

matematika 

0 - 4 



 

 
 

Penyelesaian : 

Panjang rusuk ABCD.EFGH = 4 cm, panjang rusuk PQRS.TUVW = 

2 kali panjang rusuk ABCD.EFGH = 8 cm 

                            

                            

                               

                           

                           

                               

Menerapkan proses 

matematika dalam 

memecahkan masalah  

0-4 

Volume kubus PQRS.TUVW akan menjadi delapan kali volume 

kubus ABCD.EFGH jika panjang rusuknya dua kali lipat. Ini karena 

volume kubus bergantung pada panjang rusuk dalam pangkat tiga. 

Memeriksa keshahihan 

argumen 

0-4 

Jadi, volume kubus PQRS.TUVW adalah delapan kali volume kubus 

ABCD.EFGH. 

Menarik kesimpulan dari 

suatu pernyataan 

0-4 

 

 
 



 

 
 

Lampiran 8 

Pedoman Wawancara dengan Peserta didik Kelas VIII-9 

Indikator Mengidentifikasi Pola dan Mengajukan Dugaan Matematika 

1. Apakah saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada setiap soal yang diberikan? 

2. Pada nomor berapa saja saudara/i mengetahui apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya pada soal? Sebutkan pada salah satu soal! 

Indikator Menerapkan Proses Matematika dalam Memecahkan Masalah  

1. Apakah saudara/i dapat menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian masalah pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu penerapan proses matematika pada salah satu nomor! 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menerapkan proses matematika dalam 

penyelesaian pada soal yang diberikan? 

Indikator Menarik Kesimpulan dari Pembuktian Penyelesaian Masalah 

1. Apakah saudara/i dapat menarik kesimpulan dari pembuktian penyelesaian 

masalah matematika pada soal? Jika sudah coba sebutkan pada salah satu 

soal! 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam menarik kesimpulan dari pembuktian 

penyelesaian masalah pada soal? 

Indikator Memeriksa Keshahihan Argumen 

1. Apakah saudara/i sudah memeriksa keshahihan argumen pada soal yang 

diberikan? Jika sudah coba sebutkan! 

2. Apakah saudara/i kesulitan dalam memastikan keshahihan argumen pada 

soal tersebut?   

  



 

 
 

Lampiran 9 

Pedoman Wawancara Kepada Guru Bidang Studi Matematika 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII Ditinjau dari Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E pada Materi Kubus dan Balok di SMP Negeri 1 

Padangsidimpuan  

1. Apa sajakah kesulitan yang dihadapi Ibu Guru, saat mengajar matematika? 

2. Apakah ada cara khusus yang dilakukan Ibu Guru dalam menghadapi 

peserta didik yang kurang memahami matematika terkhusus materi Kubus 

dan Balok? 

3. Menurut Ibu, apakah penggunaan model pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan matematika siswa, terkhusus kemampuan 

penalaran matematis siswa? 

4. Menurut Ibu, apa sajakah faktor-faktor yang menjadi kendala rendahnya 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII-9? 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

 Transkip hasil wawancara dengan TA 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Mengidentifikasi 

pola dan 

mengajukan 

dugaan 

matematika 

 

1. Apakah saudara/i 

mengetahui apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanya 

pada setiap soal 

yang diberikan? 

“Ya kak, saya 

mengetahuinya.Dengan cara 

belajar yang kakak ajarkan, jadi 

lebih mudah saya memahami 

soalnya kak.” 

2. Pada nomor berapa 

saja saudara/i 

mengetahui apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanya 

pada soal? 

Sebutkan pada 

salah satu soal! 

“Semua soal kak, dari nomor 1 
sampai 5. Di nomor 4 kak, yang 
diketahui luas bidang alas balok 
berbentuk persegi panjang = 24 
cm

2
, panjang alas balok = 6 cm, 

luas permukaan balok = 88 cm
2
 

dan yang ditanya volume balok, 
kak.” 

Menerapkan 

proses 

matematika 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

1. Apakah saudara/i 

dapat menerapkan 

proses matematika 

dalam 

penyelesaian 

masalah pada soal 

nomor 1, 2, 4, dan 

5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu 

penerapan proses 

matematika pada 

salah satu nomor! 

“Ya kak saya bisa. Contohnya di 

nomor 4 kak, volume balok = p.l.t, 

yang diketahui Cuma panjangnya 

saja, jadi kita cari lebar baloknya 

dari luas alas. L=p.l. 24=6.l. 

l=24/6. l=4 cm. Selanjutnya 

mencari tingginya dari luas 

permukaan balok kak,  

                     
             
      

                        
                 
             
              
        
          
     cm 

                         

                                       
                                       .”  

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menerapkan proses 

matematika dalam 

penyelesaian pada 

soal yang 

diberikan? 

“Tidak kak.” 

 



 

 
 

Menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah. 

  

 

1. Apakah saudara/i 

dapat menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah 

matematika pada 

soal? Jika sudah 

coba sebutkan 

pada salah satu 

soal! 

“Iya kak, kesimpulan nomor 4 

tadi kak. Jadi volume balok 

tersebut adalah 48 cm
3
. 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah pada soal? 

“Tidak kak.” 

Memeriksa 

keshahihan 

argumen. 

1. Apakah saudara/i 

sudah memeriksa 

keshahihan 

argumen pada soal 

nomor 3 dan 5? 

Jika sudah coba 

sebutkan! 

“Sudah kak. Kalau dari nomor 5 

kak, volume itu s pangkat 3 kak. 

Jadi kalau panjang rusuk 

PQRS.TUVW dua kali panjang 

rusuk ABCD.EFGH, berarti 

volumenya pasti delapan kali 

volume kubus awal.” 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

memastikan 

keshahihan 

argumen pada soal 

tersebut? 

―Tidak kak.” 

 



 

 
 

 Transkip hasil wawancara dengan IW 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Mengidentifikasi 

pola dan 

mengajukan 

dugaan 

matematika 

 

1. Apakah saudara/i 

mengetahui apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanya 

pada setiap soal 

yang diberikan? 

 

“Ya kak, saya tahu. ” 

 

2. Pada nomor berapa 

saja saudara/i 

mengetahui apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanya 

pada soal? Sebutkan 

pada salah satu 

soal! 

“Bisa kak dari nomor 1 

sampai nomor 5. Seperti di 

nomor 5, panjang rusuk 

kubus ABCD.EFGH 4 cm. 

Panjang rusuk PQRS.TUVW 

dua kali panjang rusuk 

kubus ABCD.EFGH. Berarti 

panjang rusuknya 8 cm. 

Yang ditanya apakah 

volume kubus PQRS.TUVW 

sama dengan delapan kali 

volume kubus 

ABCD.EFGH.” 

 

Menerapkan 

proses 

matematika 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

1. Apakah saudara/i 

dapat menerapkan 

proses matematika 

dalam penyelesaian 

masalah pada soal 

nomor 1, 2, 4, dan 

5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu 

penerapan proses 

matematika pada 

salah satu nomor! 

 

“Pertama kita cari volume 

kubus ABCD.EFGH. 

Karena panjang rusuknya 4 

cm berarti volumenya 4 

pangkat 3. Hasilnya 64 cm3. 

Selanjutnya volume kubus 

PQRS.TUVW, volumenya 8 

pangkat 3, hasilnya 512 cm3 

kak.” 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menerapkan proses 

matematika dalam 

penyelesaian pada 

soal yang 

diberikan? 

 

 

 

“Enggak kak.” 

 



 

 
 

Menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah. 

  

 

1. Apakah saudara/i 

dapat menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah 

matematika pada 

soal? Jika sudah 

coba sebutkan pada 

salah satu soal! 

 

“Iya kak,kesimpulan dari 

jawaban tadi, jadi, volume 

kubus PQRS.TUVW adalah 

delapan kali volume kubus 

ABCD.EFGH.” 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menarik kesimpulan 

dari pembuktian 

penyelesaian 

masalah pada soal? 

 

“Tidak kak.” 

Memeriksa 

keshahihan 

argumen. 

1. Apakah saudara/i 

sudah memeriksa 

keshahihan 

argumen pada soal 

nomor 3 dan 5? Jika 

sudah coba 

sebutkan! 

“Sudah kak. Panjang 

diagonal FH tidak sama 

dengan panjang BF. Kalau 

panjang BF merupakan 

merupakan tinggi kubus.  

Sedangkan panjang FH 

merupakan panjang 

diagonal sisi bidang EFGH. 

Kalau panjang diagonal sisi 

itu =  √  kak. Kalau mau 

membuktikannya pakai 

theorema phytagoras  

FH2 = EF2 + EH2 

FH2 = 52 + 52 

FH2 = 25 + 25 

FH2 = 50 FH = 5√2. Jadi 

beda kak panjang FH sama 

panjang BF.” 

 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

memastikan 

keshahihan 

argumen pada soal 

tersebut? 

“Tidak kak.” 

 



 

 
 

 Transkip hasil wawancara dengan RN 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Mengidentifikasi 

pola dan 

mengajukan 

dugaan 

matematika 

 

1. Apakah saudara/i 

mengetahui apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanya pada 

setiap soal yang 

diberikan? 

 

“Karena kemarin sudah 

belajar kita dengan metode 

kakak, jadi bisa sa ya, 

mengetahuinya kak.” 

 

2. Pada nomor berapa 

saja saudara/i 

mengetahui apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanya pada 

soal? Sebutkan pada 

salah satu soal! 

“Alhamdulillah semua soal 

kak, dari nomor 1 sampai 

5. Misalnya di nomor 2 

kak, yang diketahui 

panjang balok 20 cm, lebar 

balok 10 cm, tinggi balok 

15 cm, lalu panjang rusuk 

kubusnya 8 cm. Yang 

ditanya volume sisa 

baloknya kak.” 

 

Menerapkan 

proses 

matematika 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

1. Apakah saudara/i 

dapat menerapkan 

proses matematika 

dalam penyelesaian 

masalah pada soal 

nomor 1, 2, 4, dan 5? 

Jika sudah coba 

sebutkan salah satu 

penerapan proses 

matematika pada 

salah satu nomor! 

 

“Ya kak bisa. Dari yang 

diketahui dan yang ditanya 

tadi jika kita mencari 

volume sisa balok berarti 

volume sisa balok = V 

balok – V kubus. Lalu kita 

cari volume balok dan dan 

volume kubusnya kak. 

Volume kubus = s³ = 8³ = 

512 cm³  

Volume balok = p × l × t 

= 20 cm × 10 cm × 15 cm 

= 3000 cm³ 

Volume sisa balok = V 

balok – V kubus = 3000 

cm³ - 512 cm³ = 2488 cm³. 

“ 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menerapkan proses 

matematika dalam 

penyelesaian pada 

soal yang diberikan? 

 

 

“Tidak kak. Kalau 

misalnya saya kurang 

mengerti  saya akan 

mengulangi lagi membaca 

soalnya agar saya paham 

kak.” 



 

 
 

Menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah. 

  

 

1. Apakah saudara/i 

dapat menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian masalah 

matematika pada 

soal? Jika sudah coba 

sebutkan pada salah 

satu soal! 

 

“Iya kak,kesimpulan yang 

saya ingat di kesimpulan 

nomor 1 kak. Jadi, luas 

permukaan kemasan 

tersebut adalah 248 cm2 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menarik kesimpulan 

dari pembuktian 

penyelesaian masalah 

pada soal? 

 

“Tidak kak. Cuma 

terkadang saya lupa 

membuat kesimpulannya 

kak.” 

Memeriksa 

keshahihan 

argumen. 

1. Apakah saudara/i 

sudah memeriksa 

keshahihan argumen 

pada soal nomor 3 

dan 5? Jika sudah 

coba sebutkan! 

“Sudah kak. Panjang 

diagonal FH tidak sama 

dengan panjang BF. 

Sesuai sama ketentuan 

yang kita pelajari kak 

panjang diagonal sisi itu 

pasti ada akar 2 nya kak.” 

 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

memastikan 

keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Kadang-kadang 

kak.Lihat-lihat soalnya 

juga kak.” 

 



 

 
 

 Transkip hasil wawancara Siswa RL 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Mengidentifikasi 

pola dan 

mengajukan 

dugaan 

matematika 

 

1. Apakah saudara/i 

mengetahui apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanya pada 

setiap soal yang 

diberikan? 

 

“Ya kak.” 

 

2. Pada nomor berapa 

saja saudara/i 

mengetahui apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanya pada 

soal? Sebutkan pada 

salah satu soal! 

 

“Semua soal kak. Nomor 1 

kak. Yang diketahui 

panjang wadah 6 cm, 

lebarnya 4 cm, dan volume 

wadah 240 cm
3
. Dan yang 

ditanya itu luas permukaan 

kemasan tersebut kak.” 

Menerapkan 

proses 

matematika 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

1. Apakah saudara/i 

dapat menerapkan 

proses matematika 

dalam penyelesaian 

masalah pada soal 

nomor 1, 2, 4, dan 5? 

Jika sudah coba 

sebutkan salah satu 

penerapan proses 

matematika pada 

salah satu nomor! 

 

“Ya kak bisa. Dicari dulu 

tingginya dari volume 

kemasan kak. Jika sudah 

dapat tinggi nya lalu bisa 

mencari luas permukaan 

kemasannya kak.”  

 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menerapkan proses 

matematika dalam 

penyelesaian pada 

soal yang diberikan? 

 

“Kadang kak. Apalagi 

soalnya soal cerita, harus 

diulang-ulang membaca 

soalnya kak, baru paham.” 

Menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah. 

  

 

1. Apakah saudara/i 

dapat menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah matematika 

pada soal? Jika sudah 

coba sebutkan pada 

salah satu soal! 

“Iya kak, Jadi, kesimpulan 

luas permukaan kemasan 

tersebut adalah 248 cm
2
 



 

 
 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menarik kesimpulan 

dari pembuktian 

penyelesaian 

masalah pada soal? 

 

“Kadang lupa kak, 

menarik kesimpulan dari 

hasil jawaban soalnya 

kak.”  

Memeriksa 

keshahihan 

argumen. 

1. Apakah saudara/i 

sudah memeriksa 

keshahihan argumen 

pada soal nomor 3 

dan 5? Jika sudah 

coba sebutkan! 

 

“Tidak kak, kurang paham 

saya jika menjelaskannya 

kak.” 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

memastikan 

keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Terkadang kak.” 

 



 

 
 

 Transkip hasil wawancara Siswa YA 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Mengidentifikasi 

pola dan 

mengajukan 

dugaan 

matematika 

 

1. Apakah saudara/i 

mengetahui apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanya pada 

setiap soal yang 

diberikan? 

 

“Ya sebagian kak.” 

 

2. Pada nomor berapa 

saja saudara/i 

mengetahui apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanya pada 

soal? Sebutkan pada 

salah satu soal! 

“Nomor 1, 2, dan 3 kak. 

Di nomor 2, yang 

diketahui panjang balok 

20 cm, lebar balok 10 cm, 

tinggi balok 15 cm, lalu 

panjang rusuk kubusnya 8 

cm. Yang ditanya volume 

sisa baloknya kak.” 

Menerapkan 

proses 

matematika 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

1. Apakah saudara/i 

dapat menerapkan 

proses matematika 

dalam penyelesaian 

masalah pada soal 

nomor 1, 2, 4, dan 5? 

Jika sudah coba 

sebutkan salah satu 

penerapan proses 

matematika pada 

salah satu nomor! 

 

“Kurang kak. Harus 

dibantu saya 

menjawabnya kak.“  

 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menerapkan proses 

matematika dalam 

penyelesaian pada 

soal yang diberikan? 

 

“Kadang kak.” 

Menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah. 

  

 

1. Apakah saudara/i 

dapat menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian masalah 

matematika pada 

soal? Jika sudah coba 

sebutkan pada salah 

satu soal! 

“Iya kak, tapi seringan 

lupa.” 



 

 
 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menarik kesimpulan 

dari pembuktian 

penyelesaian masalah 

pada soal? 

 

“Kadang kak.” 

Memeriksa 

keshahihan 

argumen. 

1. Apakah saudara/i 

sudah memeriksa 

keshahihan argumen 

pada soal nomor 3 

dan 5? Jika sudah 

coba sebutkan! 

 

“Kurang paham saya 

kak.” 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

memastikan 

keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Iya kak.” 

 



 

 
 

 Transkip hasil wawancara Siswa ZY 

Indikator Pertanyaan Jawaban 

Mengidentifikasi 

pola dan 

mengajukan 

dugaan 

matematika 

 

1. Apakah saudara 

mengetahui apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanya 

pada setiap soal 

yang diberikan? 

 

“Ya sebagian kak.Harus 

saya ulang membaca 

soalnya kak, baru bisa saya 

menjawabnya.” 

 

2. Pada nomor berapa 

saja saudara 

mengetahui apa 

yang diketahui dan 

apa yang ditanya 

pada soal? Sebutkan 

pada salah satu soal! 

 

“Nomor 1, 2, 4 kak. Nomor 

1 kak yang diketahui 

panjang wadah 6 cm. Lebar 

wadah 4 cm. Volume wadah 

240 cm3. Terus yang 

ditanya luas permukaan 

kemasan.” 

Menerapkan 

proses 

matematika 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

1. Apakah saudara 

dapat menerapkan 

proses matematika 

dalam penyelesaian 

masalah pada soal 

nomor 1, 2, 4, dan 

5? Jika sudah coba 

sebutkan salah satu 

penerapan proses 

matematika pada 

salah satu nomor! 

 

“Ya kak bisa. Di nomor 2 

kak. Volume sisa balok = V 

balok – V kubus. Kita cari 

volume balok dan dan 

volume kubusnya kak. 

Jika sudah dapat hasilnya 

baru kita kurangkan volume 

balok – volume kubus.” 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menerapkan proses 

matematika dalam 

penyelesaian pada 

soal yang diberikan? 

 

“Iya terkadang kak.Karena 

soal cerita jadi suka 

bingung saya kak.” 

Menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah. 

  

 

1. Apakah saudara/i 

dapat menarik 

kesimpulan dari 

pembuktian 

penyelesaian 

masalah matematika 

pada soal? Jika 

sudah coba sebutkan 

pada salah satu soal! 

“Kadang kak.” 



 

 
 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

menarik kesimpulan 

dari pembuktian 

penyelesaian 

masalah pada soal? 

 

“Kadang kak.” 

Memeriksa 

keshahihan 

argumen. 

1. Apakah saudara/i 

sudah memeriksa 

keshahihan argumen 

pada soal nomor 3 

dan 5? Jika sudah 

coba sebutkan! 

 

“Tidak kak. Cuma saya asal 

jawab saja jawabannya.” 

2. Apakah saudara/i 

kesulitan dalam 

memastikan 

keshahihan argumen 

pada soal tersebut? 

“Iya kak.” 



 
 

 

Lampiran 11 

Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika 

Pertanyaan Jawaban  

1. Apa sajakah kesulitan yang 

dihadapi Ibu Guru, saat 

mengajar matematika? 

“Tingkat pemahaman dan keterampilan tiap 

siswa itu kan berbeda-beda dalam belajar, 

jadi dengan waktu yang terbatas, apalagi 

tuntutan kurikulum sekarang ini guru harus 

pandai-pandai dalam mengakomodasi 

tingkatan siswa tersebut agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami siswa tersebut. 

Paling sampai disitu lah kendalanya.” 

2. Apakah ada cara khusus yang 

dilakukan Ibu Guru dalam 

menghadapi peserta didik 

yang kurang memahami 

matematika terkhusus materi 

Kubus dan Balok? 

“Ibu buat mereka kerja kelompok, quiz 

berhadiah, atau kadang ibu panggil beberapa 

siswa mengerjakan soal secara acak ke 

papan tulis. Jika masih belum paham, ibu 

suruh mereka datang ke kantor untuk belajar 

tambahan.” 

3. Menurut Ibu, apakah 

penggunaan model 

pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan 

matematika siswa, terkhusus 

kemampuan penalaran 

matematis siswa? 

“Menurut Ibu bisa yah, kemaren juga sudah 

ibu baca RPP nya, bagus. Bukan Cuma guru 

yang bekerja, tetapi siswa nya juga harus 

lebih aktif dalam pembelajaran.” 

4. Menurut Ibu, apa sajakah 

faktor-faktor yang menjadi 

kendala rendahnya 

kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VIII-

9? 

“Faktornya itu karena tingkat pemahaman 

tiap siswa, itu berbeda-beda,ada yang mudah 

memahami ada yang sulit memahami. Ada 

juga siswa itu tidak menyukai pelajaran 

matematika, jadi karena susah siswa tidak 

ingin belajar matematika. Selain itu waktu 

pembelajaran juga kurang menurut ibu ya. 

Ada juga jika diberi pertanyaan, tidak ada 

yang mau menjawab karena takut 

jawabannya salah.   
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